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ABSTRAK 

 

Puja Mardalita Pertiwi. 2023. 193141090. Pengaruh Model Project Based Learning 

(PjBL) Berbasis Etnosains Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V 

SDN Kleco 1 Tahun Ajaran 2022/2023. Surakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN 

Raden Mas Said Surakarta. 

Pembimbing: Dita Purwinda Anggrella, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kreatif, Etnosains, Project Based Learning 

(PjBL). 

Keterampilan berpikir kreatif penting untuk dikembangkan karena melalui 

berpikir kreatif dapat menciptakan hal-hal baru, memecahkan masalah dengan cara 

baru, dan mengembangkan sebuah ide ataupun karya dalam pembelajaran. Namun, 

permasalahan yang ada di lapangan membuktikan belum optimalnya 

pengembangan keterampilan berpikir kreatif yang dibuktikan melalui hasil 

observasi: 1) pembelajaran kurang aktif karena kegiatan pembelajaran di kelas 

masih berpusat pada guru; 2) siswa kurang berpikir kreatif ketika menjawab 

pertanyaan dibuktikan dengan jawaban siswa yang masih berpatokan pada buku, 

selain itu kegiatan tanya jawab siswa masih dalam kognitif C1 dan C2 selama 

proses pembelajaran; 3) siswa juga belum bisa memberikan jawaban yang berbeda 

dan bervariasi dalam menyelesaikan suatu soal atau masalah yang diberikan.Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) berbasis etnosains terhadap keterampilan berpikir 

kreatif siswa di SDN Kleco 1; 2) mengetahui bagaimana keterampilan berpikir 

kreatif siswa di SDN Kleco 1 sebelum dan setelah diterapkan model PjBL berbasis 

Etnosains. 

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis Pre-Eksperimen. 

Desain yang digunakan pada penelitian ini One Group Pretest and Posttest Design. 

Populasi dalam penelitian ini kelas V SDN Kleco 1 dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan cluster random sampling berjumlah 23 siswa kelas (V.2). 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif adalah tes 

essay yang telah teruji kevalidan dan reliabilitasnya. Sebelum uji hipotesis 

dilakukan uji prasyarat yaitu homogenitas dan normalitas, dan dilanjutkan dengan 

uji hipotesis yaitu uji Paired Sample T-test. Teknik analisis data penelitian 

menggunakan bantuan software SPSS versi 22. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa: 1) hasil uji Paired Sample T-test dengan 

nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05 maka dapat diambil keputusan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima, yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh model PjBL berbasis 

etnosains terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V SDN Kleco 1; 2) 

sebelum diterapkannya model PjBL berbasis etnosains, keterampilan berpikir 

kreatif siswa pada kategori rendah sebanyak 13%, sedang 78,3% dan tinggi 8,7%, 

sedangkan setelah diterapkan model PjBL berbasis etnosains terjadi peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif siswa pada kategori tinggi sebesar 4,3%. 

Keterampilan berpikir kreatif siswa setelah diterapkannya model PjBL berbasis 

etnosains pada kategori tinggi sebanyak 13%, sedang 73,9% dan rendah 13% siswa. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model PjBL terhadap 

keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V di SDN Kleco 1. 
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ABSTRACT 

 

Puja Mardalita Pertiwi. 2023. 193141090. The Influence of the Ethnoscience Based 

Project Based Learning (PjBL) Model on the Creative Thinking Skills of Class V 

Students of SDN Kleco 1 Academic Year 2022/2023. Surakarta: Faculty of 

Tarbiyah UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Advisor: Dita Purwinda Anggrella, M.Pd. 

 

Keywords: Creative Thinking Skills, Ethnoscience, Project Based Learning (PjBL). 

 

Creative thinking skills are important to develop because through creative 

thinking can create new things, solve problems in new ways, and develop an idea 

or work in learning. However, the problems in the field prove that the development 

of creative thinking skills has not been optimal as evidenced by observations: 1) 

learning  is less active because learning activities in class are still teacher-centered; 

2) students lack creative thinking when answering questions evidenced by student 

answers yang still based on books, besides that students' question and answer 

activities are still in cognitive C1 and C2 during the learning process; 3) Students 

also cannot provide different and varied answers in solving a problem or problem 

given. The objectives of this study are to:  1) determine the influence of  the 

ethnoscience-based Project Based Learning (PjBL) learning model on the creative 

thinking skills of students at SDN Kleco 1  ; 2) find out how the creative thinking 

skills of students at SDN Kleco 1 before and after the application of the 

Ethnoscience-based   PjBL model. 

This research approach is quantitative with Pre-Experimental type. The 

design used in this study is One Group Pretest and Posttest Design. The population 

in this study was grade V SDN Kleco 1 with a sampling technique using cluster 

random sampling totaling 23 grade students (V.2). The instrument used to measure 

creative thinking skills is an essay test that has been tested for validity and 

reliability. Before the hypothesis test, a prerequisite test was carried out, namely 

homogeneity and normality, and continued with the hypothesis test, namely the 

Paired Sample T-test. Research data analysis techniques using the help of SPSS 

software version 22. 

The results of the study stated that: 1) the results of the Paired Sample T-test 

with a significance value of 0.000 ≤ 0.05 then a decision could be made that Ho 

was rejected and Ha was accepted, stating that there was an influence  of the 

ethnoscience-based PjBL model on the creative thinking skills of grade V students 

of SDN Kleco 1; 2) before the implementation of the ethnoscience-based PjBL 

model, students' creative thinking skills in the low category were 13%, medium 

78.3% and high 8.7%, while after applying the ethnoscience-based PjBL model 

there was an increase in students' creative thinking skills in the high category by 

4.3%. Students' creative thinking skills after the application of the ethnoscience-

based PjBL model in the high category were 13%, medium 73.9% and low 13% of 

students. So it can be concluded that there is an influence of the PjBL model on the 

creative thinking skills of grade V students at SDN Kleco 1. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

aktif dalam mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa sesuai 

yang tertuang dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003. Keterampilan yang 

dibutuhkan sesuai dengan perkembangan zaman. Saat ini di abad 21 dicirikan 

dengan berkembangnya teknologi dan informasi. Sebagaimana telah diketahui 

bahwa abad 21 sudah berubah total dalam segi masyarakatnya, lingkungannya, 

dan juga dalam kesehariannya. Perubahan yang berlangsung sangat signifikan 

dapat dilihat dari perkembangnya teknologi dan informasi di abad 21 

dimanfaatkan di berbagai bidang, salah satunya dalam bidang pendidikan 

(Surani, 2019:458). Menurut Mardhiyah et al. (2021:31) pendidikan di Indonesia 

merupakan negara yang nilai mutu pendidikannya masih tergolong rendah 

dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Hal ini mengindikasi pendidikan 

di Indonesia harus segera diperbaiki, agar dapat melahirkan generasi yang 

unggul dalam berbagai bidang sehingga mampu bersaing dengan bangsa lain dan 

tidak tertinggal arus global yang berjalan cepat dengan memenuhi sumber daya 

yang berkualitas. Karakteristik sumber daya manusia yang berkualitas adalah 

memiliki keterampilan abad 21 (Mardhiyah et al., 2021:33). Kemendikbud 

merumuskan untuk menguatkan proses dengan strategi pembelajaran abad 21 

menekankan pada keterampilan berpikir kreatif, kritis, inovatif, kolaboratif, 

komunikatif, serta berpusat pada siswa (Permendikbud, 2020:62). 

Berdasarkan The partnership for 21st Century Sills (P21, 2007:11-18). 

Keterampilan abad 21 atau biasa disebut 4C yaitu terdiri Critical Thinking, 

Communication, Collaboration, dan Creativity. Menurut Zubaidah (2018:7-16) 

bahwa Critical Thingking (Berpikir Kritis) merupakan keterampilan seseorang 

yang lebih mudah menyelesaikan masalah dengan melibatkan cara berpikir 

terbuka, fleksibel, kebutuhan terhadap informasi yang cuku serta mampu 

menghormati orang lain yang berbeda pandangan. Communication 

(Komunikasi) adalah keterampilan seseorang untuk membagikan dan 
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menyampaikan ide, pertanyaan atau informasi secara akurat, jelas serta mudah 

dipahami oleh orang lain. Collaboration (Kolaborasi) berarti kerjasama yang 

dibangun dalam sebuah kelompok untuk melakukan atau menghasilkan sesuatu, 

keterampilan kolaborasi dapat mendorong anak untuk saling menghormati, 

menghargai, dan saling percaya pada orang lain. Creativity (Kreativitas) 

merupakan keterampilan berpikir kreatif untuk menciptakan sesuatu yang baru. 

Sesuatu yang baru tersebut tidak selalu berupa karya, melainkan melihat dan 

mempertimbangkan sesuatu seperti sebuah konflik, informasi, atau data dengan 

cara yang baru. 

Salah satu keterampilan abad 21 yang penting untuk dioptimalkan siswa 

ialah keterampilan berpikir kreatif (Mardhiyah et al., 2021:35). Keterampilan 

berpikir kreatif dibutuhkan setiap individu untuk bertahan dari pengaruh 

globalisasi saat ini, sehingga keterampilan berpikir kreatif perlu diopotimalkan 

sejak sekolah dasar (Anggrella & Permatasari, 2023:4). Keterampilan berpikir 

kreatif merupakan suatu keterampilan untuk memberi solusi dalam memecahkan 

masalah, sehingga bisa membuat suatu hal yang baru atau berbeda dari yang lain 

(Fitriyah & Ramadani, 2021:211). Menurut Sumarni et al. (2019:19) siswa yang 

berpikir kreatif dapat melihat dunia dari berbagai sudut pandang sehingga 

menciptakan solusi-solusi baru untuk menyelesaikan masalah di kehidupan 

nyata. Penelitian dari Andiyana et al. (2018:241) menunjukkan bahwa terdapat 

empat indikator keterampilan berpikir kreatif yang digunakan dalam 

penelitiannya ialah kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), keaslian 

(originality), dan elaborasi (elaboration).  

Menurut Lestari et al. (2021:1184) melalui berpikir kreatif dapat 

menciptakan hal-hal baru, kreatif dalam mata pelajaran, kreatif dalam 

memecahkan masalah dengan cara baru. Selain itu siswa juga dapat 

menciptakan, menginovasikan atau mengembangkan hal baru berupa ide 

ataupun sebuah karya (Aulia, 2020:3). Berpikir kreatif sangat dibutuhkan dalam 

perspektif ayat Al-Qur’an. Salah satu contoh ayat yang membahas kreativitas 

yang menjadi perintah untuk berpikir kreatif dalam QS. Al-Baqarah ayat 219, 

seperti berikut: 

نََۙ  ......۞  يٰتِ لعَلََّكُما تتَفَكََّرُوا ٰ ُ لكَُمُ الْا    –كَذٰلِكَ يبَُي نُِ اللّٰه
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“…..Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu 

berpikir,” (Kemenag, 2019). 

 

Pada ayat tersebut Allah memerintahkan kepada manusia untuk mengolah 

apa yang sudah Allah ciptakan kepadanya dengan cara berpikir karena manusia 

diberi akal untuk mengasah otak. Manusia berusaha menggunakan akalnya, itu 

adalah erintah yang sudah ditetapkan Allah agar manusia berkembang (Wahidar, 

2018:6).  

Namun, menurut hasil dari Global Creativity Index pada tahun 2015 

menyatakan bahwa tingkat kreativitas di Indonesia berada dalam posisi 

peringkat 115 dari 139 negara (Florida et al., 2015:57). Berdasarkan hal tersebut 

bisa dikatakan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah. Salah satunya seperti pada penelitian Aulia (2020:4) 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa rendah karena tidak 

adanya pembiasaan baik dalam metode maupun latihan soal yang bisa 

mendorong siswa untuk berpikir kreatif. Pada penelitian Valentin (2022:3) 

terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan seperti pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah masih terfokus atau berpusat pada guru, keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran masih kurang sehingga keterampilan berpikir kreatif 

siswa belum optimal. Berdasarkan penelitian Krismanita & Qosyim (2021:162) 

kemampuan berpikir kreatif siswa rendah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA).  

Penelitian yang dilakukan oleh Apriany et al. (2020:90) ditemukkan bahwa 

siswa mengalami beberapa kendala dalam mencapai nilai ambang batas yang 

sudah ditentukan oleh pihak sekolah, khususnya pada mata pelajaran IPA. IPA 

menjadi pembelajaran yang dianggap sulit bagi siswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Yulianti (2017:51) yang menunjukkan bahwa siswa merasa kesulitan 

pada pembelajaran IPA dikarenakan mengalami miskonsepsi. Beberapa kendala 

yang dihadapai rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran IPA yaitu (1) siswa sulit dalam menjawab soal yang diberikan sehingga 

mempengaruhi ketuntasan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA; 

(2) kurangnya motivasi siswa dalam belajar IPA; (3) siswa cenderung lebih 

pasif; (4) kurangnya kreativitas siswa dalam belajar IPA; dan (5) guru sering 
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menggunakan model pembelajaran konvensional dan monoton sehingga jarang 

menggunakan model pembelajaran berkelompok dalam pemecahan masalah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anwar dan Puspita (2018:196) menyatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi keterampilan tingkat tinggi siswa rendah 

antara lain kurikulum yang belum berorientasi pada pengembangan pengetahuan 

siswa, masih kurangnya penanaman konsep, pelaksanaan pembelajaran yang 

belum berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir siswa, proses 

pembelajaran yang masih meminta siswa untuk mengingat pengetahuan dan 

informasi, buku literatur yang kurang relevan, kurangnya kegiatan yang 

memfasilitasi siswa untuk bernalar, pembelajaran yang tidak kontekstual, 

sehingga siswa kesulitan menjawab soal penerapan (aplikasi).  

Rendahnya keterampilan berpikir kreatif didukung berdasarkan fakta di 

lapangan pada tanggal 28 November 2022. Hasil observasi menunjukkan di 

SDN Kleco 1 terdapat beberapa masalah yang ditemukan antara lain: (1) 

kegiatan pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru sehingga selama proses 

pembelajaran siswa kurang aktif; (2) selama proses pembelajaran kegiatan 

bertanya siswa masih dalam tingkat kognitif C1 (apa yang dimaksud dengan 

rantai makanan? rantai makanan adalah urutan memakan dan dimakan 

antarmakhluk hidup) dan tingkat kognitif C2 (apa perbedaan antara rantai 

makanan dan jaring-jaring makanan? rantai makanan adalah urutan memakan 

dan dimakan antarmakhluk hidup, sedangkan jaring-jaring makanan adalah 

gabungan dari beberapa rantai makanan), selain itu siswa kurang berpikir kreatif 

ketika menjawab pertanyaan yang dibuktikan dengan jawaban siswa yang masih 

berpatokan pada buku; (3) ketika guru memberikan pertanyaan siswa masih 

belum memberikan jawaban yang berbeda dan bervariasi dalam menyelesaikan 

suatu soal atau masalah yang diberikan, hal ini membuktikan siswa masih 

menghafal materi bukan memahami materi dan keterampilan berpikir kreatif 

siswa masih belum optimal. Hasil   penelitian Luthvitasari et al.  (2012:95) 

menyatakan  apabila  siswa  masih  berkutat pada proses penghafalan materi 

maka kemampuan mereka untuk  berinovasi atau berimajinasi menciptakan 

suatu gagasan baru masih lemah. Selain itu berdasarkan hasil wawancara, guru 

belum mengimplementasikan pendekatan saintifik (mengajukan pertanyaan 
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berdasarkan masalah, melakukan pengamatan, mengumpulkan data, 

menganalisis data, menyimpulkan) pada pembelajaran IPA, sehingga siswa tidak 

pernah dilatih untuk berpikir kreatif. Berdasarkan permasalahan rendahnya 

keterampilan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPA maka dibutuhkan 

suatu inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif. 

Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif adalah Project Based Learning (PjBL) (Aulia, 2020; Lestari et 

al., 2021). Model PjBL mengarahkan siswa pada suatu masalah secara langsung, 

memberikan letak tanggung jawab pada siswa dan saat proses penyelesaian 

proyek melibatkan kerja sama kelompok yang secara tidak langsung membuat 

siswa aktif dalam menciptakan ide-ide kreatif dan melatih untuk bertindak 

maupun berpikir kreatif. Menurut Valentin (2022:4) Model PjBL merupakan 

model pembelajaran yang berkaitan dengan teori konstruktivisme dimana 

menekankan keterampilan atau kemampuan siswa dalam mengeksplorasi 

pengetahuannya. Mabruroh (2019:6) menyatakan bahwa PjBL ialah model 

pembelajaran yang didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan menantang atau 

sebuah permasalahan yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dan 

menghasilkan sebuah produk karya yang bernilai. Sintak atau langkah-langkah 

pembelajaran PjBL adalah (1) menanya; (2) merencanakan proyek; (3) membuat 

jadwal pelaksanaan proyek; (4) melaksanakan proyek; (5) monitoring; (6) 

menilai; dan (7) mengevaluasi (Purwanti et al., 2016:28).  

Model PjBL akan lebih efektif jika diintegrasikan dengan etnosains 

(Wahyu, 2017:146). Pendekatan etnosains adalah penciptaan suatu lingkungan 

belajar yang mengintegrasikan budaya sebagai proses dalam pembelajaran sains 

(Amalia et al., 2020:364). Tujuan implementasi etnosains dalam pembelajaran 

yaitu (1) Menjadikan siswa mengenal lebih akrab dengan lingkungan, alam, 

sosial, dan budaya; (2) Memberikan bekal dan keterampilan pada siswa serta 

pengetahuan tentang daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun lingkungan 

masyakarat; (3) Membekali siswa dalam bersikap dan berperilaku yang sesuai 

dengan nila-nilai aturan-aturan yang berlaku didaerahnya serta melestarikan 

dengan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat; (4) Berperan serta 
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dalam membentuk karakter siswa itu sendiri; (5) Melesatrikan budaya bangsa 

(Wahyu, 2017:146). Selain itu berdasarkan penelitian Handayani et al. (2019:69) 

salah satu aspek yang tepat diintegrasikan pada pembelajaran IPA adalah potensi 

lokal yang menjadi keunggulan budaya lokal.  

Budaya lokal dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa. Siswa belajar lebih efektif jika menggunakan lingkungan 

atau peralatan yang ada disekitarnya sehingga merangsang rasa ingin tahu siswa, 

melakukan pengamatan, menanya (Wijayanto et al., 2017:1-2), membuat 

kesimpulan, dan mendapatkan pengalaman melalui proses ilimiah. Pengalaman 

yang didapat dari proses ilmiah lebih tahan lama terekam dan diingat siswa 

(Juariah et al., 2014:83-88).  

Berdasarkan penelitian Damayanti et al. (2017:117) bahwa etnosains dapat 

meningkatkan pemahaman pada konsep IPA. Berdasarkan penelitian terdahulu 

bahwa pembelajaran berbasis etnosains dapat meningkatkan berpikir kritis 

(Arfianawati & Sumarni, 2016:50), terbukti efektif mampu memperbaiki 

kualitas pembelajaran pada aspek aktivitas dan hasil belajar kognitif siswa  

(Atmojo, 2017:12), meningkatkan literasi sains (Nurcahyani, 2022; Septiani & 

Listiyani, 2021), dan berpikir kreatif (Damayanti et al., 2017; Valentin, 2022). 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Valentin (2022:40) menunjukkan ada 

pengaruh model PjBL berbasis etnosains terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa sekolah dasar (SD) pada pembelajaran IPA. Pembelajaran di SD bisa 

dilakukan dengan menggunakan PjBL berbasis etnosains agar siswa mampu 

membuat sebuah karya yang kreatif sehingga siswa bisa memahami budaya 

lokal. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, lokasi 

penelitian, dan kearifan lokal yang digunakan dalam penelitian. Sesuai dengan 

latar belakang yang sudah dijelaskan, maka penting untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

yang inovatif, sehingga perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Project Based Learning (PjBL) berbasis etnosains terhadap Keterampilan 

Berpikir Kreatif Siswa di SDN Kleco 1”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Siswa kurang berpikir kreatif ketika menjawab pertanyaan dari guru yang 

dibuktikan dengan jawaban siswa yang masih berpatokan pada buku, selain 

itu siswa belum bisa memberikan jawaban yang berbeda dan bervariasi 

dalam menyelesaikan suatu soal atau masalah yang diberikan. 

2. Guru belum mengimplementasikan pendekatan saintifik pada pembelajaran 

IPA, sehingga tidak ada kegiatan yang bisa mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa.  

3. Kegiatan tanya jawab siswa masih dalam tingkat kognitif C1 dan C2 selama 

proses pembelajaran IPA, sehingga terbukti bahwa keterampilan berpikir 

kreatif siswa masih belum optimal. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memberikan batasan ruang 

lingkup dari penelitian yang dilakukan.  

1. Peneliti membatasai permasalahan pada KD. 3.7 menganalisis pengaruh 

kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda dalam kehidupan sehari-

hari, Kelas V, Materi Ilmu Pengetahuan Alam.  

2. Indikator keterampilan berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitiannya 

ialah kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), keaslian (originality), 

dan elaborasi (elaboration). 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah diatas, maka pokok masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model PjBL berbasis Etnosains terhadap 

keterampilan berpikir kreatif siswa Kelas V di SDN Kleco 1? 

2. Bagaimana keterampilan berpikir kreatif siswa Kelas V di SDN Kleco 1 

sebelum dan setelah diterapkan model PjBL berbasis Etnosains?  
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

berbasis Etnosains terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa di SDN 

Kleco 1.   

2. Mengetahui bagaimana keterampilan berpikir kreatif siswa di SDN Kleco 1 

setelah diterapkan model PjBL berbasis Etnosains. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian, adapun manfaat pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan khususnya dalam pembelajaran PjBL terhadap keterampilan 

berpikir kreatif siswa di SDN Kleco 1 dan dapat berkontribusi sebagai 

referensi bacaan di masa yang akan datang untuk menambah pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah langsung 

wawasan dan pengetahuan terkait model PjBL dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa di kelas V SDN Kleco 1. 

b. Bagi guru dan sekolah, penelitian ini diharapkan dapat membantu kinerja 

guru dan sekolah dalam memahami terkait model PjBL sehingga menjadi 

lebih kreatif, inovatif dan profesional dalam mengajar pembelajaran IPA. 

c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif dalam proses pembelajaran IPA. 

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

sumber referensi dalam melakukan dan mengembangkan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kreatif 

Santrock dalam Arisanti et al. (2016:87) berpendapat bahwa berfikir 

merupakan mentransformasi, memanipulasi atau mengelola informasi 

dalam memori. Menghasilkan solusi yang unik dari suatu masalah 

dengan cara baru dan tidak biasa merupakan kreativitas menurut 

Santrock. Berpikir kreatif merupakan kegiatan mental yang 

berhubungan dengan kepekaan terhadap masalah, mempertimbangkan 

informasi baru dan ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu pikiran 

terbuka, serta dapat menyelesaikan masalah. Pendapat Hassoubah dalam 

Darwanto (2019:22) bahwa berpikir kreatif adalah suatu produk-produk 

yang kreatif dihasilkan berdasarkan sesuatu yang mendorong pola 

berpikir. Keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan dalam 

menghasilkan, mengembangkan, menginovasikan dan dapat 

menjadikan lebih baik (Valentin, 2022:11). Berdasarkan pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kreatif ialah 

keterampilan seseorang yang memiliki daya cipta menghasilkan sesuatu 

yang baru sehingga dapat memecahkan atau menyelesaikan suatu 

masalah.  

b. Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif  

Ranah kognitif berpikir kreatif menurut Jajang dalam (Juairah, 

2018:20) berada pada tingkat C5 yaitu sintesis (synthesis). Sintesis 

adalah memadukan elemen-elemen dan bagian-bagian untuk 

membentuk suatu kesatuan. Sintesis bersangkutan dengan penyusunan 

bagian-bagian untuk membentuk suatu keseluruhan atau kesatuan yang 

sebelumnya tidak tampak jelas. Penelitian dari Andiyana et al. 

(2018:241) bahwa terdapat empat indikator keterampilan berpikir 

kreatif yang digunakan dalam penelitiannya ialah kelancaran (fluency), 
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kelenturan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi 

(elaboration). Menurut Darwanto (2019:23-24) indikator berpikir yang 

sering digunakan yaitu sebagai berikut. 

1) Kelancaran (Fluency) 

Kelancaran merupakan keterampilan dalam menciptakan berbagai 

macam ide. Salah satu indikator paling kuat dari berpikir kreatif 

adalah kelancaran, karena kemungkinan besar dalam memperoleh 

ide yang signifikan dari banyaknya ide yang ditemukan ataupun 

dihasilkan. 

2) Kelenturan (Flexibility) 

Kelenturan merupakan keterampilan dalam mengatasi suatu masalah 

atau rintangan dengan mengubah pendekatan. Indikator ini 

menggambarkan keterampilan seseorang dalam mengubah 

mentalnya ketika kecenderungan untuk melihat suatu masalah secara 

instan dalam berbagai sudut pandang atau suatu keadaan. Seseorang 

juga tidak terjebak denga asumsi aturan atau kondisi yang tidak 

dapat diterapkan pada suatu masalah. 

3) Orisinalitas (Originality) 

Indikator ini mengarah pada ciri khas dari respon apapun yang 

diberikan. Orisinalitas yang dimaksud adalah sebuah respon yang 

jarang terjadi, unik dan tidak biasa. Seseorang dengan berpikir 

orisinalitas tidak akan terikat dengan cara-cara lama dan selalu 

berpikir maju ke depan untuk menciptakan inovasi terbaru yang 

belum pernah ada sebelumnya. 

4) Elaborasi (Elaboration) 

Elaborasi dapat diartikan sebagai keterampilan dalam merinci 

sebuah objek tertentu atau mengembangkan dan memperluas 

gagasan. Elaborasi adalah jalan yang harus dilalui oleh seseorang 

untuk mendiskusikan ide kreatifnya kepada orang lain. Indikator ini 

yang menentukan nilai dari ide apapun yang diberikan kepada orang 

lain di luar dirinya. 
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Kesimpulan dari indikator keterampilan berpikir kreatif tersebut 

adalah bahwa berpikir kreatif melibatkan keterampilan dalam 

menghasilkan banyak ide (kelancaran), fleksibilitas dalam pendekatan 

(kelenturan), keterampilan menghasilkan ide yang orisinal (keaslian), 

serta keterampilan untuk merinci dan mengembangkan ide (elaborasi). 

Indikator-indikator ini saling melengkapi dan penting dalam membangun 

keterampilan berpikir kreatif. 

c. Ciri-ciri Keterampilan Berpikir Kreatif 

Menurut Azhari dan Somakim (2013:4-5) ciri-ciri keterampilan berpikir 

kreatif antara lain meliputi: 

1) Keterampilan berpikir lancar  

a) Menghasilkan banyak gagasan/jawaban yang relevan 

b) Menghasilkan motivasi belajar 

c) Arus pemikiran lancar 

2) Keterampilan berpikir lentur 

a) Menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam 

b) Mampu mengubah cara atau pendekatan 

c) Arah pemikiran yang berbeda 

3) Keterampilan berpikir orisinil 

a) Memberikan jawaban yang tidak lazim 

b) Memberikan jawaban yang lain daripada yang lain 

c) Memberikan jawaban yang jarang diberikan kebanyakan orang 

4) Keterampilan berpikir terperinci 

a) Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan 

b) Memperinci detail-detail 

c) Memperluas suatu gagasan 

Berdasarkan ciri-ciri keterampilan berpikir kreatif yang disebutkan 

oleh Azhari dan Somakim (2013:4-5) bahwa ciri-ciri tersebut mencakup 

aspek-aspek yang penting dalam mendorong kreativitas. Ciri-ciri 

tersebut dapat memberikan pandangan tentang berpikir kreatif, serta 

memudahkan dalam memahami siswa yang memiliki keterampilan 

berpikir kreatif. 
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d. Faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kreatif 

Menurut Coleman dan Hammen dalam Mahfud (2017:11-12), terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan seseorang dalam 

berpikir kreatif, yaitu sebagai berikut: 

1) Keterampilan kognitif 

Orang yang memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata cenderung 

memiliki keterampilan yang lebih baik dalam berpikir kreatif 

dibandingkan dengan mereka yang memliki tingkat kecerdasaan 

biasa-biasa saja. Individu dengan keterampilan kognitif tinggi lebih 

mudah dalam menghasilkan gagasan-gagasan kreatif. 

2) Sikap terbuka 

Sikap terbuka memungkinkan individu dengan mudah menangkap 

rangsangan atau pengaruh karena cenderung memiliki kepekaan 

yang lebih tinggi, lain halnya dengan orang yang bersikap tertutup. 

Mereka banyak menghadapi hambatan dalam menangkap 

rangsangan atau pengaruh.  

3) Sikap yang bebas, otonom dan percaya diri 

Orang yang memiliki sikap kreatif cenderung tidak senang terikat 

oleh batasan-batasan atau otoritas yang sudah ada. Namun, orang 

yang kreatif memiliki keberanian untuk berpikir di luar batasan yang 

ada, selalu bersemangat dalam mengeksplorasi, tidak takut 

mengambil resiko dan siap menghadapi konsekuensi dari ide-ide 

yang tidak konvensional atau inovatif, dan menghadapi tantangan 

dan mencapai tujuan yang diinginkan.  

 

2. Model Project Based Learning (PjBL) 

a. Pengertian PjBL 

Menurut Purwanti et al. (2016:9-10) Model PjBL merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai sarana 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Penekanan pembelajaran terletak pada aktivitas siswa 

untuk menyelesaikan masalah dengan mengaplikasikan keterampilan 
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meneliti, menganalisis, membuat, hingga mempresentasikan produk 

pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. Budiarti dan Putri 

(2022:66) mengemukakakn bahwa PjBL adalah pembelajaran yang 

inovatif yang berpusat pada siswa dan menempatkan guru sebagai 

motivator dan fasilitator, dimana siswa diberi peluang bekerja secara 

berkelompok untuk keberlangsungan pembelajaran.  

Sari (2019:123) berpendapat model PjBL yaitu suatu model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan melakukan suatu 

kegiatan atau proyek sebagai inti pembelajaran, siswa akan mencari 

masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan pengetahuan baru 

dari pengalaman belajar secara nyata, sehingga akan memunculkan 

pertanyaan-pertanyaan mendasar dan membimbing siswa untuk sebuah 

proyek kolaboratif melalui penekanan pembelajaran yang terletak pada 

aktivitas siswa untuk menciptakan produk sampai mempresentasikan 

produk pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata.  

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Model PjBL adalah model pembelajaran yang menghasilkan suatu 

produk dalam memecahkan masalah yang nyata. Model pembelajaran 

ini melatih siswa untuk bekerja secara mandiri ataupun berkelompok. 

Siswa akan dituntut agar dapat memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif serta dapat membuat suatu 

pembelajaran yang lebih bermakna ketika menggunakan model PjBL. 

b. Prinsip-Prinsip PjBL 

Model PjBL mempunyai beberapa prinsip, yaitu keterpusatan 

(centrality), pertanyaan atau pendorong (driving question), investigasi 

konstruktif (constructive investigation), otonomi (autonomy), dan 

realistis (realism) (S, 2022:10-12). 

1) Keterpusatan (centrality) 

Pengetahuan siswa dalam model PjBL diperoleh melalui kerja 

proyek, dan model ini menjadi inti dari pembelajaran. Di dalam 

kelas, kegiatan belajar siswa difokuskan pada proyek yang 

dikerjakan. 
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2) Pertanyaan atau pendorong (driving question)  

Proyek yang dilakukan oleh siswa didasarkan pada pertanyaan atau 

masalah yang membantu siswa dalam mengembangkan ide-ide 

dalam disiplin ilmu tertentu. Dalam konteks ini, tugas proyek 

berfungsi sebagai motivasi eksternal yang mendorong siswa untuk 

menjadi lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

3) Investigasi konstruktif (constructive investigation) 

Siswa melakukan penelitian sebagai bagian dari pembelajaran 

berbasis proyek, yang bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan dalam menyelesaikan proyek. Guru 

perlu menyusun strategi pembelajaran yang edektif untuk 

membantu siswa dalam proses pencarian informasi dan 

memperkuat pemahaman siswa, sehingga siswa dapat 

memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas yang diberikan. 

4) Otonomi (autonomy) 

Pembelajaran berbasis proyek, siswa diberikan kebebasan atau 

otonomi untuk menetapkan tujuan mereka sendiri dan bertanggung 

jawab terhadap pembelajaran mereka. Mereka memiliki 

kebebabasan untuk mengambil keputusan dalam proyek dan 

mengatur cara mereka bekerja untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan. 

5) Realistis (realism) 

Proyek yang dikerjakan siswa dalam pembelajaran berbasis proyek 

adalah kerja nyata yang mencerminkan situasi di tempat kerja atau 

dalam masyarkat sebenarnya. Proyek-proyek ini diselesaikan 

dengan melibatkan pekerjaan atau tantangan nyata, bukan hanya 

dalam bentuk imitasi atau simulasi. Prinsip realistis ini 

menekankan pentingnya menghadapi situasi yang autentik dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-

prinsip model PjBL melibatkan penggunaan tantangan yang 

berhubungan dengan tema dan topik yang relevan dengan kehidupan 
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nyata. Melalui eksperimen atau penelitian, siswa diarahkan untuk 

menghasilkan produk nyata sesuai dengan kemampuan mereka, 

sehingga mereka dapat mengatasi masalah dengan menerapkan konsep, 

prinsip, dan pengetahuan yang relevan. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

c. Sintaks atau langkah-langkah PjBL 

Adapun langkah-langkah model PjBL yaitu sebagai berikut 

(Anggraini & Wulandari, 2021; Sari et al., 2019). 

1) Tahap Penentuan Proyek 

Pada tahap pertam ini guru menyampaikan topiik dalam teori 

kemudian dilanjutkan dengan kegiatan bertanya oleh siswa tentang 

bagaimana pemecahan masalah. Siswa harus mencari langkah yang 

sesuai dengan pemecahan masalahnya selain mengajukan 

pertanyaan. 

2) Tahap Perencanaan Langkah-langkah Penyelesaian Proyek 

Pada tahap ini, siswa merancang langkah-langkah kegiatan 

penyelesaian proyek dari awal sampai akhir beserta pengelolaannya. 

Pemilihan kegiatan yang bisa mendukung tugas proyek, 

perencanaan atau persiapan alat dan bahan yang digunakan. 

3) Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek 

Tahap ketiga, melakukan penetapan langkah-langkah serta jadwal 

antara guru dan siswa dalam menyelesaikan proyek dengan jangka 

waktu yang dibutuhkan. Proyek dengan jangka pendek dapat 

diselesaikan dalam satu pembelajaran atau pertemuan. 

4) Penyelesaiaan Proyek dengan Fasilitas dan Monitoring Guru 

Guru melakukan pemantuan terkait keaktifan siswa ketika 

menyelesaikan proyek serta realisasi yang dilaksanakan dalam 

penyelesaian atau pemecahan masalah. Siswa melakukan realisasi 

sesuai dengan jadwal proyek yang telah ditentukan. Proyek dengan 

jangka panjang dapat melaporakan hasil kerja proyeknya setiap kali 

pertemuan atau pembelajaran dikelas. Proyek dengan jangka pendek 
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penyelesaian dilaksanakan di kelas atau lingkungan sekolah dengan 

bimbingan guru. 

5) Evaluasi Proyek 

Pada tahap terakhir ini, guru memberikan pengarahan pada proses 

pemaparan proyek, kemudian guru dan siswa merefleksi sekaligus 

menyimpulkan secara garis besar apa yang telah diperoleh.  

d. Kelebihan dan Kelemahan PjBL 

Adapun kelebihan menggunakan model PjBL, antara lain: 

(Anggraini & Wulandari, 2021:295; Galbina, 2015:16-19; Ismah, 

2022:29-32; Niswara et al., 2019:88). 

1) Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah serta melatih 

siswa dalam memperluas pemikirannya.  

2) Membangun lingkungan belajar yang lebih menyenangkan, 

sehingga siswa tertarik belajar. 

3) Mendorong minat belajar sehingga melatih kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif. 

4) Mendorong siswa mempraktikkan keterampilan berkomunikasi. 

5) Meningkatkan kekompakkan dan kolaborasi. 

6) Memberikan pengalaman belajar pada siswa sehingga bisa 

melakukan praktik langsung untuk mengembangkan dan 

menciptakan karya atau produk. 

7) Mengubah perspektif seseorang dari yang terbatas menjadi yang luas 

dan menyeluruh, membantu seseorang untuk memecahkan 

tantangan dalam hidup. 

8) Siswa didorong untuk menggunakan informasi, sikap, dan 

keterampilan yang terintegrasi dengan menggunakan strategi ini, 

yang diharapkan dapat berguna dan mudah beradaptasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan kelemahan dalam menggunakan model PjBL, antara lain 

sebagai berikut (Anggraini & Wulandari, 2021:295; Galbina, 2015:16-

19; Ismah, 2022:29-32; Niswara et al., 2019:88). 
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1) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencapai hasil yang 

maksimal. 

2) Tidak sesuai dengan siswa yang mudah menyerah. 

3) Kesulitan melibatkan semua siswa dalam kerja kelompok. 

4) Perlunya keterampilan guru untuk mengelola kelas yang kondusif 

karena pelaksanaan model PjBL siswa memperoleh ruang kebebasan 

dalam mengerjakan proyeknya. 

5) Membutuhkan fasilitas, peralatan dan bahan yang memadai 

sehingga memerlukan biaya yang cukup banyak untuk 

mengembangkan atau menciptakan sebuah produk.  

6) Mengorganisir materi pelajaran, merencanakan, dan melaksanakan 

model ini merupakan tugas yang kompleks dan membutuhkan 

keahlian khusus dari guru. Namun, guru-guru saat ini belum 

sepenuhnya siap untuk meghadapinya. 

7) Harus dapat memilih topik unit yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

siswa, cukup fasilitas dan sumber-sumber belajar yang diperlukan. 

8) Bahan pelajaran sering menjadi luas, karena sering dilakukan di luar 

kelas, sehingga dapat mengaburkan pokok unit yang dibahas. 

Berdasarkan pernyataan di atas, model PjBL memiliki sejumlah 

kelebihan yang dapat meningkatkan pembelajaran siswa, namun juga 

memiliki tantangan dan kelemahan yang harus diperhatikan dalam 

implementasinya. 

 

3. Etnosains 

a. Pengertian Etnosains 

Etnosains berasal dari dua suku kata, ethos dari bahasa Yunani 

artinya suatu bangsa, dan scientia dari bahasa Latin yang berarti 

pengetahun, jadi etnosains yaitu suatu bangsa atau kelompok sosial yang 

memiliki suatu pengetahuan yang khas dari budaya mereka (Amalia et 

al., 2020:364). Menurut Aza dalam Valentin (2022:9-10) Etnosains 

adalah pendekatan pembelajaran yang tertuju pada suatu pengakuan 

bahwa suatu budaya merupakan salah satu bagian penting untuk 
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mengkomunikasikan dan mengekspresikan pengetahuan dan pendapat. 

Etnosains merupakan cabang pengkajian budaya yang berusaha 

memahami bagaimana pribumi memahami alam. Pribumi biasanya 

memiliki ideologi dan falsafah hidup yang mempengaruhi mereka 

mempertahankan hidup (Wahyu, 2017:42). Puspasari et al. (2019:26) 

berpendapat bahwa penerapan pembelajaran etnosains sangat 

menguntungkan karena dapat melatih siswa untuk mencari tahu, 

menganalisis, berpikir kritis, dan kerjasama dalam menyelesaikan suatu 

masalah. Tujuan implementasi etnosains dalam pembelajara yaitu (1) 

Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial dan 

budaya; (2) Memberikan bekal kemampuan dan keterampilan serta 

pengetahuan mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya ataupun 

masyarakat umum; (3) Membekali sikap dan perilaku yang seimbang 

dengan nilai-nilai aturan yang berlaku didaerah serta melestarikan 

dengan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat; (4) berperan 

serta dalam membentuk karakter bangsa dan membentuk karakter dari 

siswa itu sendiri; (5) Melestarikan budaya bangsa. 

b. Karakteritsik Etnosains 

Karakteristik pembelajaran etnosains adalah pengembangan sikap 

positif terhadap sains yang bertujuan untuk mengembangkan sikap 

positif siswa terhadap sains dengan mengaitkan pengetahuan sains 

dengan budaya dan kearifan lokal, pemahaman pembelajaran 

berpendekatan etnosains lebih terpadu yaitu antara pengetahuan sains 

dan kearifan lokal dalam proses pembelajaran (Pertiwi & Firdausi, 

2019:121-122), munculnya pengaruh positif dan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (Wahyu, 2017:43), siswa bereksplorasi dan 

elaborasi, mengaitkan budaya, pembelajaran kontekstual dan bermakna 

(Atmojo, 2017:6). Contoh pembelajaran dengan etnosains antara lain, 

penerapan pembelajaran IPA melalui pembuatan tape terdapat proses 

fermentasi, mengenal zat aditif melalui pembuatan serabi, membatik 

terdapat proses sains perpindahan kalor dan perubahan wujud benda, 
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mengunjungi pabrik es terdapat proses sains perubahan wujud benda dari 

cair menjadi padat (Puspasari et al., 2019:28-29). 

Berdasarkan karakteristik tersebut, etnosains menciptakan 

pembelajaran sains yang relevan, menarik, dan memberdayakan siswa 

untuk mengembangkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang sains 

dan hubungannya dengan budaya, memperkuat pemahaman mereka 

tentang konsep sains dan kehidupan sehari-hari. 

c. Bidang kajian etnosains 

Adapun tiga bidang kajian etnosains menurut Sudarmin dalam Rizal 

(2017:9) sebagai berikut: 

1) Bidang kebudayaan yang didefinisikan sebagai the forms of things 

that people have in mind, their models for perceiving, yang dalam 

hal ini ditafsirkan sebagai suatu kerangka untuk mengkategorikan 

lingkungan atau situasi sosial yang dihadapi, pada penelitian 

etnosains bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami gejala-

gejala materi yang dianggap penting oleh masyarakat dalam suatu 

kebudayaan. 

2) Bidang lingkungan, baik dalam aspek fisik maupun sosial. Penelitian 

etnosains telah menghasilkan berbagai temuan, seperti penelitian 

tentang klasifikasi tumbuhan, klasifikasi berbagai jenis binatang, 

klasifikasi jenis-jenis penyakit, klasifikasi warna, dan sebagainya. 

Sebagai contohnya cara membuat rumah baik menurut orang Asmat 

di Papua dan cara membuat perahu yang benar menurut orang Bugis 

dari Karimunjawa. 

3) Bidang kebudayaan sebagai at set of principles for creating 

dramas,for writing scripts, and of course, for recuiting players and 

audiences atau seperangkat prinsip-prinsip yang melandasi untuk 

menciptakan, membangun peristiwa, dan mengumpulkan individu 

atau orang banyak. Hasil-hasil penelitian etnosains, tampanya 

memang teoritis, meskipun demikian tidak sedikit diantaranya yang 

kemudian sangat besar manfaat praktisnta. Terutama dalam 

kaitannya dengan upaya untuk memasukkan unsur teknologi dan 
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pengetahuan baru ke dalam suatu masyarakat dengan maksud untuk 

mengingatkan teknologi, sosial, budaya, dan hasil aktivitas ekonomi 

masyarakat. 

Berdasarkan bidang kajian tersebut, pentingnya pendekatan etnosains 

dalam memahami kebudayaan, lingkungan, dan interaksi manusia 

dengan dunia sekitar. Membantu merangkul pengetahuan lokal, 

menjembatani kesenjangan antara ilmu pengetahuan modern dan 

tradisional, serta sebagai alat untuk memahami cara pandang dan 

pengetahuan lokal masyarakat. Pendekatan etnosains memiliki potensi 

untuk berkontribusi pada perkembangan budaya dan sosial dalam 

masyarakat, sekaligus menghargai warisan budaya dan nilai-nilai yang 

ada. 

d. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung dalam penerapan pembelajaran IPA berbasis 

etnosains dalam penelitian Puspasari et al. (2019:31) yaitu sebagai 

berikut: 

1) Tempat strategis, sekolah berlokasi di tengah kota dengan sarana 

transportasi yang dapat diakses dengan mudah dan memiliki lahan 

luas yang didesain ramah lingkungan. Selain itu lokasi sekolah 

terletak di Kota Budaya yang masih kental dengan warisan budaya 

yang dapat dengan mudah digali potensi kearifan lokal yang dapat 

dikaitkan dengan pembelajaran di sekolah. 

2) Sarana dan prasarana yang memadai, sekolah dengan atmosfer 

alam yang dapat mendukung pembelajaran berbasis lingkungan 

atau etnosains. 

3) Administratif yang mendukung, peran wali murid atau orang tua 

sebagai penujang finansial anak sangat mendukung kegaiatan-

kegiatan yang ada. 

4) Learning by Maestro, pekerjaan orang tua yang beragam dapat 

dijadikan salah satu pembelajaran dengan berlajar langsung dengan 

ahlinya. 
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5) Anak suka bereksplorasi, etnosains merupakan pembelajaran 

berdasarkan lingkungan dan kearifan lokal (kontekstual) yang 

dapat mengakomodasi karakteristik siswa. 

6) Education for all, bahwa setiap orang berhak mendapatkan 

pendidikan yang layak. Hal tersebut ditunjang dengan sarana dan 

prasarana yang memadai, seperti adanya guru khusus dan ada anak 

inklusi. 

Faktor penghambat dalam pembelajaran biasa nampak pada anak 

yaitu anak terkadang kurang bersemangat dalam belajar. Sebagai 

solusinya anak diberikan motivasi dan permainan sebelum pembelajaran 

di mulai, misalnya dengan melakukan ice breaking, brainstroming, 

games, dan lain-lain yang dapat meningkatkan semangat siswa untuk 

fokus terhadap pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Dengan 

hal tersebut motivasi dan semangat siswa dalam belajar akan terbentuk.  
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk memperoleh perbandingan dan acuan. Selain itu, untuk meghindari kesamaan dengan penelitian 

lain. Maka dalam kajian penelitian terdahulu mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu 

Penulis Judul Skripsi/Artikel HASIL PENELITIAN METODE PENELITIAN Perbedaan 

(Aulia, 

2020) 

“PENGARUH MODEL PROJECT 

BASED LEARNING (PJBL) 

TERHADAP KEMAMPUAN 

BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS V 

SDN KAMPUNG BULAK 02 PADA 

MATERI SIKLUS AIR” 

Terdapat pengaruh model 

project based learning 

terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

Kuantitatif 

(Quasi Experiment 

Research) 

Lokasi : SDN Kampung Bulak 

02. 

Variabel : Variabel bebas yang 

digunakan tanpa menggunakan 

berbasis etnosains. 

Materi : IPA tentang Siklus 

Air. 

Metode : Quasi Experiment 

Research 

 (Apriany 

et al.., 

2020) 

“PENGARUH PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN PROJECT BASED 

LEARNING (PJBL) TERHADAP 

HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA 

PADA MATA PELAJARAN IPA DI 

KELAS V SD NEGERI 5 KOTA 

BENGKULU” 

Terdapat pengaruh model 

PjBL terhadap hasil belajar 

kogntif siswa pada mata 

pelajaran IPA. 

Kuantitatif 

(Quasi Experiment) 

Lokasi : SD Negeri 5 Kota 

Bengkulu. 

Variabel : Variabel terikat yang 

digunakan yaitu hasil belajar 

kognitif siswa. 

Materi : IPA tentang 

Ekosistem. 

Metode : Quasi Experiment  

 

(Mabruroh, 

2019) 

“PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN PROJECT BASED 

LEARNING PADA MATA 

PELAJARAN IPA TERHADAP 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

Ada pengaruh model PjBL 

terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Kuantitatif 

(Pre Experiment) 

Lokasi : SD Negeri Margorejo 

VI Surabaya. 

Variabel : Variabel bebas yang 

digunakan tanpa berbasis 

etnosains, dan variabel terikat 

yang digunakan adalah 
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SISWA KELAS VI SD NEGERI 

MARGOREJO VI SURABAYA” 

kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

Subyek : Subyek yang 

digunakan adalah kelas VI. 

(Amalia et 

al.., 2020) 

“PENGARUH MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING (PBL) BERBASIS 

ETNOSAINS TERHADAP HASIL 

BELAJAR IPA DI SEKOLAH DASAR” 

Terdapat pengaruh model 

PBL berbasis etnosains 

pada hasil belajar mata 

pelajaran IPA. 

Kuantitatif (Experiment) Lokasi : SDN Candirejo 11 

Kab. Semarang. 

Variabel : Variabel bebas yang 

digunakan yaitu Problem 

Based Learning (PBL) berbasis 

etnosains. Variabel terikat yang 

digunakan adalah hasil belajar. 

Subyek : Subyek pada 

penelitian tersebut 

menggunakan siswa kelas IV. 

Metode : Kuantitatif 

(Experiment) 

(Lestari et 

al.., 2021) 

“PENGARUH MODEL PROJECT 

BASED LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

PESERTA DIDIK KELAS VII SMP 

NEGERI 2 SANGGAR” 

Ada pengaruh pelaksanaan 

model PjBL terhadap 

berpikir kreatif peserta 

didik. 

Kuantitatif (Experiment) Lokasi : SMP Negeri 2 

Sanggar. 

Variabel : Variabel bebas yang 

digunakan tanpa berbasis 

etnosains.  

Subyek : Subyek menggunakan 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Sanggar. 

Metode : Kuantitatif 

(Experiment) 

(Atmojo, 

2017) 

“PENGEMBANGAN PERANGKAT 

PEMBELAJARAN IPA TERPADU 

BERPENDEKATAN ETNOSAINS” 

Pembelajaran IPA terpadu 

berpendekatan etnosains 

terbukti efektif mampu 

memperbaiki kualitas 

pembelajaran pada aspek 

Kualitatif (Research 

Development) 

Lokasi : SMP Bhakti 

Kedungtuban Blora. 

Variabel : Variabel bebas yang 

digunakan pembelajaran IPA 

terpadu berpendekatan 
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aktivitas dan hasil belajar 

kognitif siswa. 

etnosains, variabel terikat yang 

digunakan aspek aktivitas dan 

hasil belajar kognitif siswa. 

Metode : Kualitatif (Research 

and development) 

(Damayanti 

et al.., 

2017) 

“PENGEMBANGAN MODEL 

PEMBELAJARAN IPA 

TERINTEGRASI ETNOSAINS UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

DAN KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF SISWA” 

Model pembelajaran IPA 

terintegrasi etnosains layak 

digunakan pada proses 

pembelajaran, serta dapat 

meningkatkan hasil belajar 

siswa dan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

Kuantitatif Lokasi: SMP Negeri 1 

Pucakwangi 

Variabel: Variabel bebas yang 

digunakan model pembelajaran 

IPA terintegrasi etnosains, 

variabel terikat yang digunakan 

meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

Metode : Penelitian 

pengembangan 

Subyek : Kelas VIII SMP 

Negeri Pucakwangi 

Metode : Kuamtitatif 
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C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil observasi di SDN Kleco 1 memiliki berbagai kendala 

yang ditemukan yaitu proses belajar mengajar di kelas masih berpusat pada guru, 

siswa belum terlibat aktif dalam pelaksanaan pembelejaran dan keterampilan 

berpikir kreatif siswa masih belum optimal. Kendala lain juga disebabkan oleh 

guru yang kurang memahami dalam pemilihan model pembelajaran, guru yang 

belum mengintegrasikan materi pelajaran dengan etnosains atau budaya lokal, 

serta siswa yang kurang paham terkait budaya bangsa. 

Hal tersebut menunjukkan dibutuhkan inovasi pembelajaran yang 

mendukung keterampilan berpikir kreatif siswa, untuk mencapai strategi 

pembelajaran di abad 21 terkait keterampilan berpikir kreatif siswa dan 

pembelajaran yang menarik berpusat pada siswa dengan penggunaan model 

pembelajaran yang mendukung peran aktif siswa dalam berinovasi atau 

berkreasi dengan membangun pengetahuannya sendiri dari sebuah pengalaman 

yang nyata. Model pembelajaran yang sesuai dan mendukung dalam 

kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu model PjBL. 

Etnosains membantu siswa untuk memahami budaya lokal sehingga siswa 

mampu berpikir kreatif. Salah satu makanan khas tradisional Indonesia yang 

terbuat dari kedelai yaitu tempe. Tempe adalah makanan yang berasal dari Pulau 

Jawa yang dibuat secara turun temurun. Proses pembuatan tempe inilah memiliki 

nilai-nilai sains dan pengetahuan yang bisa diintegrasikan ke dalam materi 

pelajaran. Model PjBL berbasis etnosains bisa digunakan pada pembelajaran di 

SD. Kerangka berpikir disajikan pada gambar 2.1 halaman 25. 



26 

 

 
 

 

Pentingnya Keterampilan Berpikir Kreatif 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan suatu keterampilan untuk 

memberi solusi dalam memecahkan masalah, sehingga bisa membuat suatu 

hal yang baru atau berbeda dari yang lain, melahirkan generasi penerus 

bangsa yang kreatif, dapat menciptakan, menginovasikan atau 

mengembangkan hal baru berupa ide ataupun sebuah karya. 

Ideal pembelajaran 

1. Siswa mampu berpikir tingkat 

tinggi terutama dengan 

memecahkan masalah 

2. Pembelajaran yang 

kontekstual agar siswa mampu 

berpikir kreatif sesuai dengan 

dunia nyata 

3. Pembelajaran yang aktif 

berpusat pada siswa 

4. Pembelajaran yang inovatif 

untuk melatih siswa dalam 

bertindak maupun berpikir 

kreatif 

Fakta dilapangan 

1. Siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran sehingga 

berpikir kreatif siswa belum 

optimal 

2. Siswa kurang bervarisai 

menjawab pertanyaan karena 

masih terpatok dengan buku 

3. Proses tanya jawab 

pembelajaran masih dalam 

tingkat kognitif  C1 dan C2 

Faktor yang mempengaruhi 

1. Pembelajaran masih belum kontekstual, inovatif dan menyenangkan. 

2. Guru kurang maksimal dalam pemilihan berbagai model pembelajaran 

yang dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Solusi 

1. Model Project Based Learning (PjBL) karena mengarahkan siswa pada 

suatu masalah secara langsung, memberikan letak tanggung jawab, dan 

melatih untuk bertindak maupun berpikir kreatif. 

2. Etnosains, mengintegrasikan budaya sebagai proses dalam pembelajaran 

untuk melestarikan budaya bangsa. 

Judul Penelitian 

“Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Berbasis Etnosains 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa di SDN Kleco 1” 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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Keterangan : 

X : Model PjBL Berbasis Etnosains 

Y : Keterampilan Berpikir Kreatif 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang akan diteliti. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh model PjBL berbasis 

etnosains terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa di SDN Kleco 1.  

Ho : Tidak terdapat pengaruh model PjBL berbasis etnosains terhadap 

keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V. 

Ha : Terdapat pengaruh model PjBL berbasis etnosains terhadap 

keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V. 

 

 

  

X   Y 

 
Gambar 2. 2 Variabel Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yaitu 

penelitian yang menggunakan data berupa angka sesuai dengan topik penelitian 

untuk menggali informasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-

Eksperimen. Jenis desain yang digunakan pada penelitian ini yaitu One Group 

Pretest and Posttest Design yang nantinya sampel diberi tes awal (pretest) dan 

diberi tes akhir (posttest) setelah diberi perlakuan (Effendi, 2013:98). 

Desain ini digambarkan dengan pola: 

 

 

Gambar 3.1 One Group Pretest and Posttest Design 

Keterangan: 

O1 : Nilai pretest (sebelum menggunakan model PjBL berbasis etnosains) 

X : Perlakuan dengan menggunakan model PjBL berbasis etnosains 

O2 : Nilai posttest (setelah menggunakan model PjBL berbasis etnosains) 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN Kleco 1 yang beralamat di Jalan Brigjen 

Slamet Riyadi No. 554, Kerten, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, Provinsi 

Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V pada semester genap tahun 

ajaran 2023/2024. Alasan peneliti menjadikan SDN Kleco 1 sebagai tempat 

penelitian karena terdapat masalah terkait belum optimalnya keterampilan 

berpikir kreatif siswa, karena belum ada kegiatan yang mengoptimalkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa.  
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Tabel 3. 1 Waktu dan Tahapan Penelitian 

No Kegiatan 
2022 2023  

Nov Jan Feb Mar Apr Mei  Jun Jul Ags 

1 
Observasi 

Awal 

         

2 
Penyusunan 

Proposal 

     
 

   

3 
Seminar 

Proposal 

     
 

   

4 
Penyusunan 

Instrumen 

     
 

   

5 
Uji Coba 

Instrumen 

         

6 
Pelaksanaan 

Eksperimen 

         

7 
Analisis 

Data 

         

8 

Penyusunan 

Laporan 

Akhir 

Penelitian 

         

9 Munaqosah          

 

Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Observasi awal, pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan untuk 

memahami masalah yang akan diteliti dengan melakukan wawancara kepada 

guru kelas V di SDN Kleco 1 dan pengamatan pembelajaran dalam kelas. 

b. Penyusunan proposal, setelah observasi awal dilakukan, peneliti menyusun 

proposal yang berisi latar belakang penelitian, tujuan, pertanyaan penelitian, 

metode penelitian yang akan digunakan untuk melaksanakan penelitian. 

c. Seminar proposal, dilaksanakan pada hari rabu tanggal 1 maret 2023. 

d. Penyusunan instrumen, pada tahap ini peneliti merancang instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen yang 

digunakan berupa tes yang terdiri dari pretest dan posttest yang disesuaikan 

dengan indikator berpikir kreatif.  

e. Uji coba instrumen, peneliti melakukan uji coba instrumen untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan valid. Dalam penelitian ini uji 

coba isntrumen dilaksanakan di SDN Kleco 1 pada siswa kelas V.1 yang 

berjumlah 24 orang. Dari hasil uji coba instrumen, 10 soal tes setelah di uji 

validitasnya. Hasilnya, terdapat 7 soal tes dinyatakan valid dan 3 soal tes 
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dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu, peneliti memutusakan untuk 

menggunakan hanya 7 soal tes yang dinyatakan valid dalam penelitian ini. 

f. Pelaksanaan eksperimen, tahap ini peneliti melaksanakan penelitian sesuai 

dengan rancangan dan metode yang telah ditentukan dalam proposal. 

Penelitian dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan di kelas V.2 SDN Kleco 

1 yang terdiri dari 23 siswa. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam tiga kali 

pertemua. Selama pelaksanaan penelitian, peneliti mengumpulkan data 

dengan menggunakan instrumen yang telah disusun sebelumnya. 

g. Analisis data, setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis yang diajukan. 

Teknik analisis data yang dugunakan terdiri dari uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis. 

h. Penyusunan laporan akhir penelitian, tahap terakhir menyusun hasil 

penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

i. Munaqosah, dilaksankan pada hari senin tanggal 14 agustus 2023. 

 

C. Populasi dan Sampel  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas V SDN Kleco 1 yang 

berjumlah 48 siswa yang dari kelas V.1 dan V.2. Kelas V.1 berjumlah 25 siswa, 

terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Sedangkan dari kelas V.2 

berjumlah 23, siswa terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 

Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan cluster random 

sampling. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara membuat undian kelas 

V.1 dan V.2, kemudian diambil acak dan kelas yang terpilih tersebut menjadi 

sampel dalam penelitian ini. Sampel penelitian ini adalah kelas V.2 yang 

berjumlah 23 siswa. 

Berikut daftar sampel penelitian di SDN Kleco 1 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Daftar Sampel Penelitian 

No 
Siswa Kelas V.2 

Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 9 

2 Perempuan 14 

Jumlah 23 

 



31 

 

 
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data yaitu: 

1. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

terlaksananya langkah pembelajaran PjBL yang dilakukan oleh guru dan 

siswa dengan bantuan Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran (LKP) yang 

diisi oleh observer. 

2. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berupa foto penelitian, daftar 

siswa ataupun dokumen keterangan data siswa, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

3. Tes adalah teknik pengumpulan data dengan seperangkat latihan yang 

diberikan seseorang untuk memperoleh jawaban yang digunakan sebagai 

tolak ukur dalam mendapatkan skor. Tes pada penelitian ini menggunakan 

tes (pretest dan posttest) dengan empat indikator kreatif yaitu fluency, 

flexibility, originality dan elaboration.  

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ditentukan oleh peneliti untuk mendapatkan 

dan mempelajari informasi untuk ditarik kesimpulannya. Adapun variabel 

pada penelitian ini yaitu: 

a. Variabel bebas (independent) merupakan faktor yang memberikan 

pengaruh. Variabel bebas untuk penelitian ini yaitu model PjBL 

berbasis etnosains. 

b. Variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang menjadi akibat 

dari adanya pengaruh. Variabel terikat untuk penelitian ini yaitu 

keterampilan berpikir kreatif. 

 

2. Definisi Operasional 

a. Model PjBL berbasis etnosains, model pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam menghasilkan suatu produk untuk memecahkan masalah 

nyata. Model ini mengintegrasikan lingkungan atau budaya lokal 

sebagai sumber belajar bagi siswa dalam menggali ilmu pengetahuan. 
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Budaya lokal dalam penelitian ini menggunakan tempe. Siswa akan 

terlibat secara langsung dalam proses pembuatan tempe dengan 

menggunakan langkah-langkah model PjBL serta memahami dan 

memperoleh ilmu pengetahuan tentang materi perpindahan kalor dan 

perubahan wujud benda pada proses pembuatan tempe tersebut.  

b. Keterampilan berpikir kreatif, dalam penelitian ini, terdapat indikator-

indikator keterampilan berpikir kreatif yang digunakan sebagai acuan, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Kelancaran (fluency), keterampilan dalam menciptakaan berbagai 

macam ide. 

2) Kelenturan (flexibility), menggambarkan keterampilan seseorang 

dalam mengubah mentalnya ketika kecenderungan untuk melihat 

suatu masalah secara instan dalam berbagai sudut pandang atau 

suatu keadaan. 

3) Keaslian (originality), mengarah pada ciri khas respon apapun 

yang diberikan yang jarang terjadi, unik dan tidak biasa. 

4) Elaborasi (elaboration), keterampilan dalam merinci sebuah objek 

tertentu atau mengembangkan dan memperluas gagasan. 

Pengukuran keterampilan berpikir kreatuf dilakukan melalui tes yang 

terdiri dari pretest  dan posttest. Pretest dilakukan sebelum diberi 

perlakuan menggunakan PjBL berbasis etnosains untuk mengukur 

tingkat keterampilan berpikir kreatif awal siswa. Posttest dilakukan 

sesudah diberi perlakuan menggunakan PjBL berbasis etnosains untuk 

mengukur peningkatan atau perubahan dalam keterampilan berpikir 

kreatif siswa. Dengan menggunakan pretest dan posttest, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model PjBL 

berbasis etnosains terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa.  

 

3. Kisi-kisi Instrumen 

Berdasarkan definisi operasional yang telah disebutkan, keterampilan 

berpikir kreatif dalam penelitian ini diukur menggunakan tes yang terdiri 

dari pretest dan posttest. Tes ini dirancang dengan menggunakan kisi-kisi 
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instrumen yang mengacu pada komptensi dasar dengan materi perpindahan 

kalor dan perubahan wujud benda. Kompetensi dasar yang digunakan 

menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kisi-kisi instrumen pretest dan posttest ini disusun berdasarkan 

indikator keterampilan berpikir kreatif yaitu meliputi kelancaran (fluency), 

kelenturan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). 

Instrumen ini dirancang untuk mengukur sejauh mana siswa dapat 

mengaplikasikan berpikir kreatif dalam pembelajaran IPA. Kisi-kisi 

instrumen lengkap yang digunakan dalam penelitian ini tercantum pada 

lampiran halaman 78.  

Tabel 3. 3 Kisi-kisi instrumen penelitian 

Indikator Soal Nomor Soal 

Fluency 1. Pada saat merebus air didalam panci, 

lama kelamaan panci hingga pegangan 

panci yang terbuat dari aluminium 

terasa panas, mengapa hal tersebut 

terjadi? 

Berilah tanda pada setiap jawaban yang 

benar. 

- Bahan panci bersifat konduktor 

- Terjadi perpindahan panasa secara 

konduksi 

- Proses perpindahan panas tidak 

melalu zat perantara 

- Bahan panci dapat menghantarkan 

panas dengan baik 

Alasan:…………………. 

 

1 

Fluency 2. Tempe merupakan makanan khas 

tradisional Indonesia yang 

menggunakan bahan baku utama 

kedelai. Proses apa sajakah yang dilalui 

dalam pengolahan kedelai menjadi 

tempe? 

Berilah tanda pada setiap jawaban yang 

benar. 

- Mencuci dan merebus kedelai 

- Memberikan ragi ke seluruh kedelai 

- Membungkus kedelai menggunkan 

plastik 

Alasan:…………………. 

 

2 

Fluency 3. Jika kita merebus air diatas kompor, 

semakin besar energi panas yang 
3 
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diterima air maka semakin tinggi suhu 

serta jumlah kalor yang diterima. 

Menurut kamu, bagaimana cara yang 

dapat dilakukan agar air yang kita rebus 

cepat mendidih? 

Berilah tanda centang pada kolom 

“Benar” atau “Salah” pada setiap 

pernyataan. 

- Membiarkan panci dalam keadaan 

terbuka (Benar/Salah) 

- Merebus air dengan nyala api kecil 

(Benar/Salah) 

- Menggunakan panci berpenutup 

(Benar/Salah) 

Alasan:…………………. 

 
Flexibility 4. Lahar panas yang mengalir dari letusan 

gunung berapi jika telah dingin akan 

menjadi batu dan perubahan wujud 

benda apa yang terjadi pada peristiwa 

tersebut. 

- Peristiwa tersebut merupakan 

contoh perubahan wujud benda 

membeku 

- Perubahan wujud benda yang terjadi 

yaitu dari cair menjadi padat 

- Peritiwa tersebut merupakan contoh 

perubahan wujud benda mencair 

- Perubahan wujud benda yang terjadi 

yaitu dari padat menjadi cair 

Alasan:………………… 

 

4 

Originality 5. Wujud benda terdiri dari benda padat, 

cair dan gas. Suatu benda dapat 

mengalami perubahan wujud apabila 

benda tersebut menyerap atau 

melepaskan panas. Dibawah ini, yang 

termasuk peristiwa menyerap 

panas/kalor adalah..? 

- Es batu yang diletakkan di ruangan 

terbuka 

- Kapur barus yang diletakkan di 

lemari lama kelamaan mengecil 

- Air yang menjadi es setelah 

dimasukkan ke dalam freezer 

- Munculnya uap air saat merebus air 

Alasan: ……………… 

 

5 

Originality 6. Perubahan wujud benda dapat terjadi 

karena adanya proses perpindahan 

panas atau kalor. Dibawah ini, 

6 
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perubahan wujud benda dengan 

melepaskan panas yaitu..? 

- Membeku seperti air yang menjadi 

es setelah dimasukkan ke dalam 

freezer 

- Mencair seperti es batu yang 

diletakkan di ruang terbuka 

- Mengkristal seperti adanya bunga es 

pada freezer 

- Mengembun seperti munculnya uap 

air saat merebus air 

Alasan:…………………. 

 

Elaboration 7. Kita semua mengetahui setiap benda 

yang ada di muka bumi memiliki 

beragam bentuk, mulai dari padat, cair 

hingga gas. Setiap benda tersebut 

tentunya memiliki karakteristik dan 

ciri-ciri masing-masing. Salah satunya 

balok kayu yang mempunyai sifat 

keras. Mengapa hal tersebut bisa 

terjadi? 

Berilah tanda centang pada setiap 

jawaban yang benar. 

- Balok kayu merupakan benda 

padat yang memiliki volume tetap 

- Bahan penyusun balok kayu rapat 

dan tidak bergerak  

- Memiliki volume yang mudah 

berubah-ubah 

- Bentuknya dapat berubah-ubah 

sesuai tempatnya 

Alasan:……………….. 
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4. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen digunakan sebelum penelitian dilakukan untuk 

mengukur validitas dan reliabilitas soal yang memenuhi syarat untuk 

dijadikan sebagai instrumen penelitian, maka dilakukan uji coba terlebih 

dahulu kepada siswa. 

a. Uji Validitas  

Uji validitas adalah suatu ukuran untuk melihat tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Aulia, 2020:35). Tes yang 

digunakan dalam penelitian perlu dilakukan uji validitas supaya 

ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sesuai.  
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1) Validitas Isi dan Konstruk, validitas isi berkaitan dengan 

kemampuan suatu instrumen mengukur isi atau konsep yang harus 

diukur (Siregar, 2017:46). Validitas ini dilihat dari segi isi tes itu 

sendiri sebagai alat pengukur hasil belajar (Barlian, 2016:79). 

Validitas konstruk, validitas yang berkaitan dengan kesanggupan 

suatu alat ukur dalam mengukur pengertian suatu konsep yang 

diukurnya (Siregar, 2017:47). Adapun secara terminologis, suatu 

hasil belajar bisa dinyatakan tes yang telah dimiliki validitas 

konstruksi, apabila tes hasil belajar tersebut dengan secara tepat 

bisa mencerminkan suatu konstruksi dalam teori psikologis 

(Barlian, 2016:79).  Validitas isi dan konstruk instrumen penelitian 

ini telah dievaluasi oleh seorang validator, yaitu Fadilah Nur 

Sugiyanto, M.Pd. Tabel ringkasan hasil validasi instrumen 

penelitian sebagai berikut: 

 
Tabel 3.4 Ringkasan Hasil Validasi Instrumen Penelitian 

Indikator Penilaian 
Skala 

Penilaian 
Kriteria 

Pernyataan petunjuk sudah jelas. 100% 
Sangat sesuai, 

tanpa revisi 

Petunjuk tidak menimbulkan 

makna ganda. 
100% 

Sangat sesuai, 

tanpa revisi 

Soal sesuai materi 100% 
Sangat sesuai, 

tanpa revisi 

Soal yang disajikan menunjukkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa 
100% 

Sangat sesuai, 

tanpa revisi 

Soal yang disajikan dapat 

menggali keterampilan berpikir 

kreatif siswa 

100% 
Sangat sesuai, 

tanpa revisi 

Maksud soal dirumuskan dengan 

singkat dan jelas. 
100% 

Sangat sesuai, 

tanpa revisi 

Soal sudah sesuai dengan 

kemampuan berpikir kreatif yang 

akan dinilai yaitu berpikir lancar, 

luwes, orisinil dan merinci. 

100% 
Sangat sesuai, 

tanpa revisi 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
100% 

Sangat sesuai, 

tanpa revisi 

Kalimat soal tidak mengandung 

makna ganda (ambigu). 
100% 

Sangat sesuai, 

tanpa revisi 

Kalimat soal komunikatif 

menggunakan bahasa yang 
100% 

Sangat sesuai, 

tanpa revisi 
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sederhana dan mudah dipahami 

siswa Sekolah Dasar. 

 

2) Validitas Empiris (Kriteria), validitas suatu instrumen dengan 

membandingkannya dengan instrumen pengukuran lainnya yang 

sudah valid dan reliabel dengan cara mengkorelasikanya, bila 

korelasinya signifikan maka instrumen tersebut mempunyai 

validitas kriteria (Siregar, 2017:47). Uji coba pada penelitian ini 

dilaksanakan di Kelas V SDN Kleco 1 pada kelas V.1 yang 

berjumlah 24 siswa. Instrumen pada penelitian ini bisa dikatakan 

valid apabila r-tabel > r-hitung pada taraf signifikansi 5% atau 0,05, 

jika nilai signifikasi < 0,05 maka valid, apabila nilai signifikasi > 

0,05 maka tidak valid. Perhitungan uji validitas dengan bantuann 

SPSS versi 22. Berikut ini disajikan rumus pearson product 

moment (Yusup, 2018:20). 

 

 
Gambar 3.2 Rumus Pearson Product Moment 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi 

n = jumlah responden 

xi = skor setiap item pada instrumen 

yi = skor setiap item pada kriteria 

 

Berikut rangkuman validitas instrumen pada Tabel 3.5  

Tabel 3.5 Rangkuman Validitas Instrumen 

Butir 

Soal 
r hitung r tabel 5% (24) Ketentuan 

1 0,707 0,404 Valid 

2 0,526 0,404 Valid 

3 0,497 0,404 Valid 
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4 0,017 0,404 Tidak Valid 

5 0,281 0,404 Tidak Valid 

6 0,746 0,404 Valid 

7 0,796 0,404 Valid 

8 0,818 0,404 Valid 

9 0,330 0,404 Tidak Valid 

10 0,721 0,404 Valid 

 

Sesuai dengan tabel diatas, diketahui bahwa dari 10 item soal yang 

diuji  terdapat 3 item yang tidak valid dan 7 item soal yang valid. Hasil 

uji validitas instrumen terlampir pada lampiran halaman 93. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berkaitan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes 

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut 

memberikan hasil yang tetap (Aulia, 2020:36). Hasil yang tetap itulah 

yang disebut reliabel. Suatu alat ukur mempunyai reliabilitas yang baik 

jika alat ukur itu memiliki konsistensi yang handal walupun dikerjakan 

oleh siapapun.. Rumus koefisien reliabilitas Alfa Cronbach adalah 

sebagai berikut (Yusup, 2018:22). 

 
Gambar 3.3 Rumus Alfa Cronbach 

Keterangan: 

ri  = koefisien reliabilitas Alfa Cronbach 

k  = jumlah item soal 

∑si = jumlah varians skor tiap item 

st
2  = varians total 

Rumus varians item dan varians total, sebagai berikut (Yusup, 2018). 

 
Gambar 3.4 Rumus Varians Item 
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Gambar 3.5 Rumus Varians Total 

 

Keterangan: 

si
2  = varian tiap item 

JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item 

JKs = jumlah kuadrat subjek 

n  = jumlah responden 

st
2  = varians total 

Xt  = skor total 

 

Adapun klasifikasi koefiesien reliabilitas menurut Guilford dalam 

Aulia (2020:36) sebagai berikut. 

Tabel 3.6 Klasifikasi Koefisiensi Reliabilitas 

Besar r11 Interpretasi 

ri < 0,20 Reliabilitas sangat rendah 

0,20 < ri < 0,40 Reliabilitas rendah 

0,40 < ri < 0,70 Reliabilitas sedang 

0,70 < ri < 0,90 Reliabilitas tinggi 

0,90 < ri < 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

Sumber: (Aulia, 2020) 

 

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.7 sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 
Jumlah Item Cronbach’s Alpha Ketentuan 

7 0,850 Reliabilitas tinggi 

 

Hasil uji reliabilitas setelah melakukan perhitungan menggunakan 

Alfa Cronbach dengan bantuan SPSS versi 22 menggunkan Alfa 

Cronbach diperoleh hasil yaitu 0,850 yang termasuk dalam kategori 

reliabilitas tinggi. Berdasarkan data tersebut diperoleh kesimpulan yaitu 
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hasil instrumen reliabel. Hasil perhitungan uji reliabilitas terlampir 

pada lampiran halaman 94. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Unit 

a. Mean 

Mean adalah nilai rata-rata dari kelompok penelitian untuk 

mendeskripsikan data yang diperoleh, mean dirumuskan sebagai berikut 

(Siregar, 2017:96). 

𝑀𝑒 =  
∑𝑓ⅈ𝑥ⅈ

∑𝑓ⅈ
 

Keterangan: 

Me  = Mean (Rata-rata) 

∑𝑓ⅈ = Jumlah data sampel 

𝑥ⅈ  = Data ke-i 

𝑓ⅈ𝑥ⅈ = Produk perkalian antara 𝑓ⅈ pada tiap kelas interval data 

dengan tanda kelas ( 𝑥ⅈ ). Tanda kelas ( 𝑥ⅈ ) adalah interval rata-rata 

dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval data. 

b. Median 

Median adalah teknik penjelasan kelompok berdasarkan nilai tengah 

dari kelompok data yang telah disusun dahulu aturannnya (Siregar, 

2017:96). 

𝑀𝑑 = 𝐵𝑏 + 𝑝

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓
 

Keterangan: 

Md = Median 

Bb  = Batas bawwah, dimana median akan terletak 

p  = panjang kelas interval 

n  = banyaknya data (jumlah sampel) 

f  = Jumlah frekuensi sebelum kelas median 

F  = frekuensi kelas median 
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c. Modus 

Modus adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 

nilai yang sering muncul dari deret angka atau kelompok yang telah 

dipilih peneliti. Rumus perhitungan modus sebagai berikut (Siregar, 

2017:96).  

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

Keterangan: 

Mo = Modus 

b  = batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

p  = panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

b1  = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 

terbanyak) dikurang frekuensi kelas terdekat  

b2  = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 

berikutnya 

 

Rumus ketentuan kategori keterampilan berpikir kreatif siswa, sebagai 

berikut : 

Tabel 3.8 Kategori Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

No Ketentuan Kategori 

1 M + 1SD ≤ X Tinggi 

2 M – 1SD ≤ X < M + 1SD Sedang 

3 X < M – 1SD Rendah 

 

Keterangan: 

M = Mean 

SD = Standar deviasi 

X = Nilai Siswa 

 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Data penelitian harus dianalisis terlebih dahulu untuk mengetahui 

normalitasnya suatu data, dari data kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dapat diuji apakah data keterampilan berpikir kreatif (posttest) 
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berdistribusi normal atau tidak. Sebuah data berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi > 0,05, apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 

tidak berdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji Shapiro-

Wilk dengan bantuan software SPSS versi 22. Rumus uji Shapiro Wilk 

sebagai berikut (Jamaludin, 2011:39). 

 

𝑊 =
(∑𝑎𝑖𝑥𝑖)2

∑(𝑥�̇� − �̅�)2
 

 

Keterangan: 

W = nilai statistik Shapiro Wilk 

𝑎𝑖 = koefisiensi test Shapiro Wilk 

𝑥𝑖 = data sampel ke-i 

�̅� = rata-rata data sampel 

b. Uji Homogenitas 

Ketika uji normalitas sudah dilakukan dan hasil data sampel 

berdistribusi normal, langkah selanjutnya dilakukan uji homogenitas 

untuk mengetahui apakah kelas sampel memiliki populasi yang sama  

(homogen) atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji statistic levene 

homogenity of variances dengan bantuan SPSS versi 22. Dengan rumus 

sebagai berikut: 

F(max) =  
𝑉𝑎𝑟ⅈ𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟ⅈ𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐ⅈ𝑙
 

 Kriteria manual uji F dibandingkan dengan nila Ftabel adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak atau homogen. 

2) Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima atau tidak homogen. 

Adapun kriteria dari pengujian homogenitas dengan bantuan SPSS 

versi 22 adalah sebagai berikut: 

1) Jika probabilitiasnya > 0,05, maka data dinyatakan homogen. 

2) Jika probablititasnya < 0,05, maka data dinyatakan tidak homogen. 
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3. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh setelah 

adanya perlakuan pembelajaran model PjBL berbasis etnosains terhadap 

keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V di SDN Kleco 1. Penelitian ini 

menggunakan Paired sampel t-test. Pengujian hipotesis menggunakan 

bebantuan software SPSS versi 22 dengan rumus sebagai berikut. 

 

𝑡 =
𝑥1̅̅̅ − �̅�2

√𝑠1
2

𝑛 +
𝑠2

2

𝑛2
− 2𝑟 (

51

√𝑛1
) (

𝑠2

√𝑛2
)

 

Keterangan : 

𝑥1̅̅̅ = 𝑟ata − rata sampel sebelum perlakuan  

x̅2= rata-rata sampel setelah perlakuan 

S1 = simpangan baku sebelum perlakuan 

S2 = simpangan baku setelah perlakuan 

n1 = jumlah sampel sebelum perlakuan 

2 = jumlah sampel setelah perlakuan 

 

Pengujian populasi data telah dilakukan apabila sudah memenuhi syarat 

uji normalitas dan homogenitas. Maka dilakukan uji t dengan taraf 

signifikansi 0,05. Pengujian hipotesis ini bertujuan mengetahui pengaruh 

model PjBL berbasis etnosains terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa 

V di SDN Kleco 1. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan uji paired sample t-test. Uji hipotesis ini menggunakan 

analisis uji SPSS. Adapun kriteria uji hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Hipotesis 

Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning  

(PjBL) berbasis etnosains terhada berikir kreatif siswa kelas V di SDN 

Kleco 1. 

H0 = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning  (PjBL) berbasis etnosains terhada berikir kreatif siswa kelas 

V di SDN Kleco 1. 
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b. Keputusan uji hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan jika nilai signifikan ≤ 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, Jika nilai signifikan > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kleco 1 dalam rentang waktu dari hari 

Jum’at 19 Mei 2023 sampai dengan hari Rabu 14 Juni 2023, dengan total 3 kali 

pertemuan pembelajaran. Fokus materi yang diajarkan pada penelitian adalah 

perpindahan kalor dan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh setelah diterapkan model 

PjBL berbasis etnosains terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V di 

SDN Kleco 1. Kegiatan sebelum dilakukannya perlakuan pembelajaran dengan 

menggunakan model PjBL berbasis etnosains, langkah awal yang diambil adalah 

melakukan pretest kepada siswa untuk mengetahui kondisi adal keterampilan 

berpikir kreatif mereka. Pretest ini bertujuan untuk menilai keterampilan siswa 

dalam berpikir kreatif sebelum terlibat dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model PjBL berbasis etnosains. 

Kegiatan pembelajaran setelah pretest, siswa diberi perlakuan dengan 

pembelajaran menggunakan model PjBL berbasis etnosains dengan langkah-

langkah yakni (1) Menentukan proyek, guru membimbing siswa dalam 

menentukan sebuah proyek yang akan dikerjakan; (2) Perencanaan langkah-

langkah proyek, guru mendamingi siswa dalam membuat rancangan bersama 

anggota kelompok untuk berdiskusi terkait alat dan bahan yang akan digunakan 

untuk pembuatan teme serta langkah-langkah pembuatan tempe; (3) Penyusunan 

jadwal pelaksanaan proyek, siswa dan guru menentukan jadwal dalam 

melaksanakan proyek; (4) Penyelesaian proyek dengan fasilitas monitoring, 

siswa bersama anggota kelompok melakukan pengamatan hasil proyek selama 

1-2 hari dan menganalisis hasil proyek tersebut; (5) Evaluasi, guru memonitor 

jalannya presentasi dan memberikan tanggapan terkait hasil proyek. Kegiatan 

proses pembelajaran PjBL berbasis etnosains dilaksanakan sesuai dengan RPP 

yang telah dibuat, dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir. Hal ini 

dibuktikan pada observasi yang dilakukan observer dengan menggunakan LKP 

yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Presentase Hasil Observasi LKP 

Kegiatan Observer 
Pertemuan 

1 2 3 

Pendahuluan 1 100% 100% 100% 

Sintaks PjBL     

1. Tahap penentuan proyek.  1 100%   

2. Tahap perencanaan langkah-

langkah penyelesaian proyek. 
1 100%   

3. Penyusunan Jadwal 

Pelaksanaan proyek. 
1 100%   

4. Penyelesaian proyek dengan 

fasilitas dan monitoring guru. 
1  100% 100% 

5. Evaluasi proyek. 1   100% 

Penutup 1 100% 100% 100% 

Rata-Rata                     100% 

 

Hasil penelitian tentang pengaruh model PjBL berbasis etnosains terhadap 

keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V SDN Kleco 1 Tahun Ajaran 

2022/2023, maka diperoleh mean, median, modus, standar devias, nilai terendah 

dan nilai tertinggi dengan bantuan SPSS Versi 22 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Pretest dan Postest 

Uji Deskriptif Hasil Pretest Hasil Posttest 

Mean 58,61 70,83 

Median 60 72 

Modus 67 72 

Std. Deviasi 17,262 17,923 

Nilai Terendah 26 26 

Nilai Tertinggi 98 98 

 

Berdasarkan hasil perhitungan mean, maka diperoleh selisih hasil pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen sebesar 12,22. Hal ini menunjukkan bahwa 

setelah diberi perlakuan menggunakan model PjBL berbasis etnosains, terdapat 

peningkatan rata-rata nilai siswa dalam keterampilan berpikir kreatif. Rata-rata 

kelas eksperimen setelah perlakuan lebih tinggi daripada sebelum diberi 

perlakuan. Hasil perhitungan median menunjukkan bahwa pada pretest, nilai 

median adalah 60, sedangkan pada posttest nilai modus adalah 72 dengan selisih 

sebesar 12. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan dominan dalam nilai 

siswa setelah diberi perlakuan menggunakan model PjBL berbasis etnosains. 

Hasil perhitungan modus pada pretest diperoleh hasil 67, sedangkan pada 

posttest diperoleh hasil 72 dengan selisih sebesar 5. Hal ini menunjukkan bahwa 
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ada peningkatan yang signifikan dalam nilai modus setelah diberi perlakuan. 

Perhitungan standar deviasi, diperoleh hasil pretest sebesar 17,262 dan hasil 

posttest sebesar 17,923 dengan selisih sebesar 0,661. Standar deviasi yang lebih 

tinggi pada posttest menujukkan variasi yang lebih besar dalam nilai siswa 

setelah diberi perlakuan. Selanjutnya, nilai terendah pada pretest dan postest 

sama besar yaitu 26, sedangkan nilai tertinggi pada pretest dan posttest juga 

sama besar yaitu 98. Hal ini menujukkan bahwa terdapat konsistensi dalam 

distribusi nilai siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

Secara keseluruhan, hasil analisis statitstik tersebut mengindikasikan bahwa 

penerapan model PjBL berbasis etnosains terhadap keterampilan berpikir kreatif 

siwa memiliki dampak positif dengan adanya peningkatan rata-rata, modus, serta 

variasi dalam nilai siswa. 

Berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest yang diperoleh siswa, 

selanjutnya nilai-nilai tersebut akan dibagi menjadi 3 kategori untuk mengetahui 

sebelum dan sesudah diterapkannya model PjBL berbasis etnosains, tabel 

kriteria sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Kategori Hasil Pretest Kelas Eksperimen dalam Berpikir Kreatif 

No Ketentuan Interval F % Kategori 

1 M + 1SD ≤ X 76 ≤ X 2 8,7% Tinggi 

2 M – 1SD ≤ X < M + 1SD 41 ≤ X < 76 18 78,3% Sedang 

3 X < M – 1SD X < 41 3 13% Rendah 

Jumlah 23 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil pretest kelas eksperimen sebelum diberi 

perlakuan menggunakan model PjBL berbasis etnosains menunjukkan bahwa 

sebagian besar keterampilan berpikir kreatif siswa tergolong sedang sebesar 

78,3% sebanyak 18 siswa, kategori tinggi sebesar 8,7% persen sebanyak 2 siswa 

dan kategori rendah sebesar 13% dengan jumlah 3 siswa. 

 

Tabel 4.4 Kategori Hasil Posttest Kelas Eksperimen dalam Berpikir Kreatif 

No Ketentuan Interval F % Kategori 

1 M + 1SD ≤ X 89 ≤ X 3 13% Tinggi 

2 M – 1SD ≤ X < M + 1SD 53 ≤ X < 89 17 73,9% Sedang 

3 X < M – 1SD X < 53 3 13% Rendah 

Jumlah 23 100% 
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Berdasarkan Tabel 4.4 hasil posttest kelas eksperimen sesudah diberi 

perlakuan menggunakan model PjBL berbasis etnosains menunjukkan bahwa 

sebagian besar keterampilan kreatif siswa tergolong sedang sebesar 73,9% 

sebanyak 17 siswa, kategori tinggi sebesar 13% sebanyak 3 siswa dan kategori 

rendah sebesar 13% dengan jumlah 3 siswa. 

Berdasarkan Tabel 4.3 dan 4.4 terlihat perbandingan keterampilan berpikir 

kreatif siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan menggunakan model PjBL. 

Keterampilan berpikir kreatif siswa yang diberi perlakuan model PjBL pada 

kategori tinggi meningkat menjadi 13% yang sebelumnya hanya 8,7% siswa. 

Siswa yang berpikir kreatif dalam kategori sedang setelah diberi perlakuan 

sebesar 74% sedangkan sebelum diberi perlakuan siswa yang berpikir kreatif 

dalam kategori sedang sebesar 78,30%. Siswa yang berpikir kreatif dalam 

kategori rendah sebelum dan setelah diberi perlakuan memiliki presentase yang 

sama sebesar 13%., sehingga dapat dikatakan bahwa keterampilan berpikir 

kreatif siswa meningkat pada kategori tinggi sebesar 4,3%. 

 

Perbedaan skor per-indikator hasil pretest dan hasil posttest pada kelas 

eksperimen dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.5 Ringkasan Perbedaan Per-Indikator Berpikir Kreatif 

No 
Indikator Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Rata-Rata 
Peningkatan 

Pretest Posttest 

1 Fluency 67 78 11% 

2 Flexibility 62 76 14% 

3 Originality 52 59 7% 

4 Elaboration 53 75 22% 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa selisih hasil rata-rata 

keterampilan berpikir kreatif siswa pada masing-masing indikator terjadi 

peningkatan. Peningkatan presentase indikator keterampilan berpikir kreatif 

yaitu fluency sebesar 11%, flexibility sebesar 14%, originalitiy sebesar 7% dan 

elaboration sebesar 22%. 
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B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui data dengan berdistribusi 

normal atau tidak normal. Penelitian ini menggunakan uji shapiro wilk 

dengan bantuan SPSS versi 22. Hasil normalitas yang diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Tingkat Sig. 
Kriteri Uji 

Normal 
Keputusan 

Pretest 0,625 0,05 Normal 

Posttest 0,355 0,05 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 uji normalitas shapiro wilk dengan bantuan 

SPSS versi 22, diketahui bahwa variabel pretest memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,625 > 0,05 maka data tersebut normal. Variabel posttest memiliki 

nilai signifikansi sebsar 0,355 > 0,05 maka data tersebut normal. Hasil uji 

normalitas penelitian ini terlampir pada lampiran 99. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh 

homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji 

statistic levene homogenity of variances dengan bantuan SPSS versi 22, 

adapun hasil uji homogenitas sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas 

Variabel 
Levene 

Statistic 
df 1 df 2 Sig. 

Pretest 

Postest 
0,047 1 44 0,829 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 uji homogenitas dengan bantuan SPSS versi 22, 

diketahui bahwa variabel Pretest Postest memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,829 > 0.05 sehingga data tersebut bersifat homogen. Hasil perhitungan uji 
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homogenitas dengan uji statistic levene homogenity of variances dalam 

penelitian ini terlampir pada lampiran 99. 

 

C. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji prasyarat yang telah dilakukan dengan hasil normal 

dan homogen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis penelitian ini 

menggunakan Paired Sample T-Test untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh sebeleum dan sesudah diterapkannya model PjBL berbasis etnosains 

terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa yang dibantu dengan SPSS versi 22. 

Tabel 4.8 Hasil Paired Sample T- test 

 T df Sig. (2-tailed) 

Hasil Pretest – Hasil 

Postest 
-4,085 22 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 uji hipotesis dengan menggunakan uji Paired Sample 

T-test nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

pada model PjBL berbasis etnosains terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa 

kelas V SDN Kleco 1 tahun ajaran 2022/2023. Hasil perhitungan uji hipotesis 

Paired Sample T-test terlampir pada lampiran halaman 99. 

 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Model PjBL Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif desain Pre-

Eksperimen menggunakan One Group Pretest and Posttest Design untuk 

mencari tahu ada tidaknya pengaruh dari model PjBL berbasis etnosains 

terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V di SDN Kleco 1 dan 

bagaimana keterampilan berpikir kreatif siswa setelah diterapkan model 

PjBL berbasis etnosains. Subjek penelitian ini dilakukan pada kelas V.2 

yang berjumlah 23 siswa. Kegiatan sebelum diberi perlakuan siswa 

mengerjakan soal pretest untuk mengetahui kondisi awal siswa. Kegiatan 

setelah melakukan pretest yaitu memberi perlakuan pembelajaran model 

PjBL yang dilaksanakan sebanyak 3 pertemuan.  
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Pembelajaran pertemuan pertama, guru membagi siswa menjadi lima 

kelompok, kemudian kegiatan pada pertemuan yang dilakukan siswa yaitu 

menentukan proyek, perencanaan langkah-langkah proyek, dan penyusunan 

jadwal pelaksanaan proyek yang di monitoring oleh guru. Pembelajaran 

pertemuan kedua, siswa melaksanakan atau penyelesaian proyek dengan 

membuat tempe bersama anggota kelompok masing-masing yang di 

monitoring oleh guru. Kegiatan pembelajaran pertemuan ketiga, 

melanjutkan penyelesaian proyek dengan melihat hasil pembuatan tempe, 

setelah itu dilanjutkan kegiatan menganalisis perpindahan kalor serta 

perubahan wujud benda pada proses pembuatan tempe dari proses merebus 

sampe hasil jadi tempe. Setiap siswa menyusun laporan hasil pembuatan dan 

pengamatan proyek bersama anggota kelompoknya. Tahap terakhir pada 

pertemuan ketiga yaitu evaluasi dengan melakukan presentasi yang di 

monitoring oleh guru. Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

diberi perlakuan menggunakan model PjBL berbasis etnosains sebnayak 

tiga kali pertemuan, kegiatan selanjutnya siswa mengerjakan soal posttest 

untuk melihat hasil apakah ada perubahan sebelum dan setelah diberi 

perlakuan. 

Berdasarkan pengolahan data, pada uji prasyarat yang menyatakan 

normal dan homogen. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji 

Paired Sample T-test dengan hasil sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa 

H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan 

model PjBL berbasis etnosains terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa 

kelas V SDN Kleco 1 tahun ajaran 2022/2023. Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif pada tabel 4.2, diperoleh nilai rerata hasil pretest sebesar 58,61 

dan hasil posttest 70.83 dari hasil tersebut maka terjadi peningkatan 

terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa setelah diterapkan model PjBL 

berbasis etnosains. Hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berpikir kreatif berdasarkan hasil tes dengan menerapkan 

model PjBL berbasis etnosains memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Adanya pengaruh keterampilan kreatif 

siswa setelah diterapkannya model PjBL berbasis etnosains sejalan dengan 
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penelitian Damayanti (2017:127) yang menyatakan bahwa model PjBL 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Model PjBL berbasis etnosains berpengaruh terhadap keterampilan 

berpikir kreatif siswa karena setiap sintaks PjBL berbasis etnosains 

mewadahi untuk mengoptimalkan setiap indikator berpikir kreatif, hal 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tahap Penentuan Proyek 

Tahap penentuan proyek, guru memperlihatkan video langkah-langkah 

pembuatan tempe. Setelah menonton video, guru melakukan sesi tanya 

jawab untuk mengevaluasi pemahaman siswa tentang proses 

pembuatan tempe. Pada tahap tersebut guru melatih indikator berpikir 

kreatif yaitu fluency (berpikir lancar), dengan mendorong siswa untuk 

menghasilkan ide-ide baru dan beragam terkait dengan pembuatan 

tempe. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir 

secara bebas dan mengungkapkan ide-ide mereka secara spontan. 

b. Tahap Perencanaan Langkah-langkah Penyelesaian Proyek 

Tahap kedua ini, guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada setiap anggota kelompok. Siswa bersama anggota 

kelompok berdiskusi terkait alat dan bahan pembuatan tempe serta 

langkah-langkah pembuatan tempe. Pada tahap ini guru melatih 

indikator berpikir kreatif yaitu flexibility (berpikir luwes). Guru 

mendorong siswa untuk berpikir secara luwes dalam mencari solusi dan 

menghadapi tantangan yang timbul selama proses pembuatan tempe.  

c. Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek 

Tahap penyusunan jadwal pelaksanaan proyek, guru membimbing 

siswa dan kelompoknya dalam menyusun jadwal pelaksanaan proyek. 

Guru memberikan panduan dan arahan kepada setiap kelompok untuk 

mengatur waktu dalam proyek pembuatan tempe. 

d. Penyelesaian Proyek dengan Fasilitas dan Monitoring Guru 

Tahap ini siswa bersama anggota kelompoknya melaksanakan proyek 

pembuatan tempe dan menganalisis hasil dari pelaksanaan pembuatan 

tempe yang dimonitoring oleh guru. Pada tahap tersebut guru melatih 
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indikator berpikir kreatif yaitu originality (berpikir orisinil). Guru 

mendorong siswa untuk berpikir kreatif dalam menciptakan solusi yang 

unik dan inovatif dalam proses pembuatan tempe. 

e. Evaluasi Proyek 

Tahap evaluasi ini, siswa bersama anggota kelompoknya 

mempresentasikan hasil proyek yang sudah dilaksanakan, guru 

memberikan tanggapan dan umpan balik terhadap hasil proyek tersebut, 

sedangkan kelompok lain memberikan pendapat pada hasil proyek 

kelompok yang presentasi. Pada tahap ini guru melatih indikator 

berpikir kreatif elaboration (berpikir elaborasi). Guru mendorong siswa 

untuk mengembangkan ide-ide secara rinci, mendalam, dan 

menyeluruh. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa model PjBL 

berbasis etnosains memiliki pengaruh positif terhadap setiap indikator 

keterampilan berpikir kreatif. Peningkatan setiap indikator yang terlihat 

pada hasil posttest menunjukkan bahwa melibatkan siswa dalam kegiatan 

PjBL berbasis etnosains dapat membantu mereka mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif secara menyeluruh. Dari penjelasan setiap 

sintaksnya siswa dilatih untuk mengamati, merumuskan masalah, 

mengumpulkan data, menganalisis hasil dan secara langsung atau nyata 

terlibat dalam pembuatan tempe, hal tersebut membuktikan bahwa model 

PjBL berbasis etnosains itu merupakan pendekatan saintifik dan juga 

kontekstual. 

Etnosains adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

aspek budaya, sosial, dan etnis dalam ilmu pengetahuan (Wahyu, 

2017:142). Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan konteks yang 

relevan bagi siswa, dengan mempertimbangkan latar belakang budaya 

mereka dalam pembelajaran ilmu pengetahuan. Dalam etnosains, siswa 

diajak untuk menjelajahi ilmu pengetahuan melalui lensa budaya mereka 

sendiri (Puspasari et al., 2019:28). Ini membantu siswa merasa terhubung 

dengan materi pelajaran, karena memiliki relevansi langsung dengan 

kehidupan sehari-hari mereka (Ningsih et al., 2022:46). Melalui 
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penggunaan contoh-contoh yang berasal dari budaya mereka, siswa dapat 

melihat bagaimana ilmu pengetahuan dapat diterapkan dalam konteks yang 

lebih nyata. Hal ini dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan minat siswa 

terhadap ilmu pengetahuan, yang pada giliriannya dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif mereka (Nuralita et al., 2020:464). Etnosains 

mempertimbangkan keberagaman budaya dalam pembelajaran ilmu 

pengetahuan (Damayanti et al., 2017:126). Dengan memperkenalkan 

perspektif yang berbeda-beda, siswa dapat melihat bahwa ada lebih dari satu 

cara untuk memandang dan memahami dunia. Ini dapat merangsang 

pemikirian kreatif siswa, karena mereka ditantang untuk 

mempertimbangkan sudut pandang alternatif dan melihat masalah dari 

berbagai perspektif. Proses ini mendorong siswa untuk berpikir “out of the 

box” dan mengeskplorasi solusi yang tidak konvensional.  

 

2. Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Sebelum dan Setelah Menerapkan 

Model PjBL 

 

 

Gambar 4. 1 Peningkatan Per-Indikator Berpikir Kreatif 

 

Model PjBL berbasis etnosains memiliki pengaruh yang signifikan 

pada setiap indikator keterampilan berpikir kreatif. Hal ini dapat dilihat dari 

grafik gambar 4.1, yang menunjukkan adanya peningkatan pada setiap 

indikator keterampilan berpikir kreatif, yaitu sebagai berikut: 
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a. Fluency (Berpikir Lancar) 

Indikator pertama yaitu fluency, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata presentase sebelum diberi perlakuan (pretest) sebesar 67% dan 

setelah diberi perlakuan (posttest) menggunakan model PjBL berbasis 

etnosains sebesar 78%. Indikator fluency (berpikir lancar) mengalami 

peningkatan sebesar 11%. Peningkatan pada indikator ini didukung 

dengan penerapan model PjBL berbasis etnosains, yaitu pada tahap 

penentuan proyek. Guru memberikan video terkait pembuatan tempe 

dan memberikan pertanyaan mendasar. Pada tahap tersebut guru 

melatih indikator berpikir kreatif yaitu fluency (berpikir lancar), dengan 

mendorong siswa untuk menghasilkan ide-ide baru dan beragam terkait 

dengan pembuatan tempe. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpikir secara bebas dan mengungkapkan ide-ide mereka secara 

spontan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa mampu 

menghasilkan lebih banyak gagasan atau jawaban yang relevan setelah 

diberi perlakuan menggunakan model PjBL berbasis etnosains. 

Peningkatan ini mencerminkan keterampilan siswa dalam berpikir 

secara lancar dan mengeluarkan gagasan-gagasan dengan lebih leluasa. 

Sejalan dengan penelitian Nurfadhillah et al. (2021:159) menyatakan 

bahwa penggunaan media audio visual dapat mendorong siwa untuk 

mengembangkan pembicaraan dan mengungkapkan pikirannya. Selain 

itu, penelitian Wijaya et al. ( 2014:6) menyatakan bahwa meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa dengan cara guru mengajukan 

pertanyaan yang merangsang siswa untuk berpikir selama proses 

pembelajaran berlangsung, sehingga dapat melatih siswa untuk berpikir 

lancar. 

b. Flexibility (Berpikir Luwes) 

Rata-rata presentase hasil penelitian menunjukkan indikator flexibility 

(berpikir luwes) sebelum diberi perlakuan (pretest) sebesar 62% dan 

setelah diberi perlakuan (posttest) menggunakan model PjBL berbasis 

etnosains sebesar 76%. Indikator flexibility (berpikir luwes) juga 

mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 14%. 
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Peningkatan pada indikator flexibility karena pelaksanaan penerapan 

model PjBL berbasis etnosains. Siswa bersama anggota kelompok 

berdiskusi terkait alat dan bahan pembuatan tempe serta langkah-

langkah pembuatan tempe. Pada tahap ini guru melatih indikator 

flexibility. Guru mendorong siswa untuk berpikir secara luwes dalam 

mencari solusi dan menghadapi tantangan yang timbul selama proses 

pembuatan tempe. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu 

mengubah cara atau pendekatan dalam berpikir setelah terlibat dalam 

kegiatan menggunakan model PjBL berbasis etnosains. Keterampilan 

siswa untuk mempertimbangkan pendekatan yang berbeda memberikan 

mereka fleksibilitas dalam memecahkan masalah dan menghasilkan 

ide-ide. Sejalan dengan penelitian Rafik et al. (2022:83) yang 

menyatakan bahwa dalam mencerna, memahami masalah, dan 

berdiskusi, dapat membantu siswa untuk berpikir luwes.  

c. Originality (Berpikir Orisinil) 

Rata-rata presentase hasil penelitian pada indikator originality (berpikir 

orisinil) sebelum diberi perlakuan (pretest) sebesar 52% dan setelah 

diberi perlakuan (posttest) menggunakan model PjBL berbasis 

etnosains sebesar 59%. Indikator originality juga mengalami 

peningkatan sebesar 7%. Peningkatan indikator dapat terjadi karena 

adanya penerapan model PjBL berbasis etnosains pada tahap 

penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring guru. Pada tahap 

ini, siswa bekerja sama dengan kelompoknya dalam proyek pembuatan 

tempe. Siswa menunjukkan kreativitas dan keaslian dalam pemecahan 

masalah serta ide-ide yang dihasilkan selama proses pengerjaan proyek. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Ningrum (2016:27) bahwa kegiatan 

kolaborasi dapat meningkatkan berpikir orisinil. 

d. Elaboration (Berpikir Elaborasi) 

Rata-rata presentase keterampilan berpikir kreatif pada indikator 

elaboration sebelum diberi perlakuan (pretest) sebesar 53% dan setelah 

diberi perlakuan (posttest) menggunakan model PjBL berbasis 

etnosains sebesar 75%. Indikator elaboration mengalami peningkatan 
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yang paling signifikan, yaitu sebesar 22%. Peningkatan pada indikator 

ini didukung dari penerapan model PjBL berbasis etnosains. Ketika 

pembelajaran berlangsung siswa bersama anggota kelompoknya 

menganalisis hasil pembuatan proyek yang telah dilaksanakan. Proses 

analisis dan refleksi bersama anggota kelompok menunjukkan bahwa 

siswa dapat melihat sudut pandang yang berbeda dan menghasilkan 

pemikiran yang lebih kompleks dan terperinci dalam pengerjaan 

proyek. Hal ini sejalan dengan penelitian Rafik et al. (2022:83-84) yang 

menyatakan kegiatan menganalisis dapat mengembangkan indikator 

berpikir elaborasi. 

Berdasarkan uraian diatas, model PjBL berbasis etnosains memberikan 

pengaruh positif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa 

pada setiap indikatornya. Peningkatan pada setiap indikator tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan model PjBL berbasis etnosains dapat 

menjadi model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa. 

 

 

Gambar 4.2 Kategori Berpikir Kreatif Siswa 

 

Berdasarkan grafik gambar 4.2, terlihat adanya perbandingan kategori 

berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan menggunakan 

model PjBL. Keterampilan berpikir kreatif siswa sebelum diberikan 

perlakuan menggunakan model PjBL, sebanyak 13% siswa pada kategori 
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rendah, 78% siswa pada kategori sedang dan 8,7% siswa pada kategori 

tinggi. Sedangkan setelah diberikan perlakuan menggunakan model PjBL, 

sebanyak 13% siswa pada kategori rendah, 74% siswa pada kategori sedang 

dan 13% siswa pada kategori tinggi. 

Berdasarkan analisis tersebut menunjukkan terdapat peningkatan 4,3% 

pada kategori tinggi. Hasil analisis menunjukkan belum semua siswa yang 

mengalami peningkatan pada kategori tinggi, hal ini dikarenakan kegiatan 

PjBL berbasis etnosains hanya dilakukan sebanyak satu kali dalam tiga kali 

pertemuan. Sehingga kurang mengoptimalkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa. Karena berdasar penelitian Kharisma Fajariyanti et al. (2022:9522) 

yang menunjukkan bahwa siswa yang tidak dibiasakan melakukan kegiatan 

PjBL menjadi faktor terhambatnya dalam mengembangkan kompetensi 

siswa. Hal sejalan berdasar penelitian galbina (2015:69) bahwa yang 

menjadi faktor terhambatnya model PjBL adalah kendala waktu dan tidak 

dibiasakannya siswa melakukan kegiatan PjBL. 

Berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa model pembelajaran 

PjBL berbasis etnosains memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kreatif, namun perlu memperhatikan waktu, 

karakteristik belajar siswa, dan tidak cukup hanya dilakukan satu kali dalam 

pembelajaran. Model PjBL berbasis etnosains menekankan siswa untuk 

berperan aktif dalam proses pembelajaran, mengatasi masalah, menciptakan 

dan membangun pengetahuan baru melalui pembuatan karya, sehingga 

keterampilan berpikir kreatif siswa menjadi meningkat. Kelas eksperimen 

sesudah diberi perlakuan lebih baik daripada sebelum diberi perlakuan 

dengan menerapkan model PjBL berbasis etnosains yang memberikan 

pengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V di SDN 

Kleco 1 Tahun Ajaran 2022/2023. 

Berdasarkan penelitian Fauziah (2015:28) model PjBL berbasis 

etnosains merupakan pendekatan saintifik yang mendorong siswa dalam 

mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, bukan hanya diberi 

tahu, melalui kegiatan PjBL berbasis etnosains yang dilakukan oleh siswa 

tidak terbatas pada aspek pengetahuan saja melainkan bagaimana proses 
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mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan PjBL berbasis etnosains yaitu 

melalui merencanakan suatu percobaan, keterampilan merencanakan 

percobaan dapat dimiliki siswa, jika siswa tersebut dapat menentukan alat 

dan bahan yang digunakan dalam percobaan, selanjutnya siswa perlu 

menentukkan apa yang akan diamati, atau ditulis, menentukkan cara dan 

langkah kerja, menerapakan konsep pada pengalaman baru untuk 

menjelaskan apa yang terjadi. 

PjBL berbasis etnosains pembelajaran yang inovatif yang menekankan 

pembelajaran kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks seperti 

memberi kebebasan siswa untuk bereksplorasi merencanakan aktivitas 

belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya 

menghasilkan suatu produk. Selain itu, Sutimin (2015:1) menyatakan model 

pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kreativitas dan 

kerja keras siswa untuk belajar. Siswa diarahkan belajar secara langsung 

dengan budaya lokal untuk memperoleh pengalaman-pengalaman baru dan 

diberi kesempatan untuk mengungkapkan ide atau gagasannya, sehingga 

siswa dapat mengeksplor keterampilan berpikir kreatif yang dimilikinya. 

Pengaruh model pembelajaran berbasis kearifan lokal terhadap 

keterampilan berpikir kreatif siswa sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Damayanti (2017:118) bahwa model pembelajaran IPA 

terintegrasi etnosains mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif, 

hal ini dikarenakan model tersebut memberikan pengalaman langsung yang 

dapat diaplikasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan 

melibatkan sains masyarakat, sehingga pemahaman pengetahuan ilmiah 

dapat digali. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan model PjBL hal ini dibuktikan hasil 

uji Paired Sample T-test dengan nilai hasil uji signifikansi 0,000 ≤ 0,05 

maka dapat diambil keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan setelah diberi 

perlakuan menggunakan model PjBL berbasis etnosains terhadap 

keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V di SDN Kleco 1 Tahun 

Ajaran 2022/2023. 

2. Sebelum diterapkannya model PjBL berbasis etnosains, keterampilan 

berpikir kreatif siswa pada kategori rendah sebanyak 13%, sedang 78,3% 

dan tinggi 8,7%, sedangkan setelah diterapkan model PjBL berbasis 

etnosains terjadi peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa pada 

kategori tinggi sebesar 4,3%. Keterampilan berpikir kreatif siswa setelah 

diterapkannya model PjBL berbasis etnosains pada kategori tinggi 

sebanyak 13%, sedang 73,9% dan rendah 13% siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan yang sudah dipaparkan, adapun 

saran pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Bagi Guru 

Penggunaan penerapan model PjBL berbasis etnosains di kelas, 

sebaiknya guru dapat mengelola kelas saat kegiatan berlangsung agar 

pembelajaran berjalan kondusif dan efektif selama pelaksanaan proyek, 

selain itu guru juga dapat memberikan apresisasi dari ide atau karya yang 

diciptakan atau dikembangkan oleh siswa sehingga kedepannya siswa dapat 

lebih antusias dan tertarik mengikuti pembelajaran selanjutnya serta dapat 

berpikir kreatif. 
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b. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan jenis penelitian yang 

berbeda, memperhatikan waktu karena pada model PjBL membutuhkan 

waktu yang banyak, mengintegrasikan etnosains dengan menggunakan 

kearifan lokal lainnya, peneliti lain juga dapat menggunakan variabel 

keterampilan abad 21 lainnya seperti critical thinking, communication, dan 

elaboration. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. RPP Kelas Eksperimen  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SDN Kleco 1 

Kelas / Semester : V / Genap 

Tema   : 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) 

Subtema  : 2 (Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi  

Kemerdekaan) 

Pembelajaran Ke : 1 

Muatan Pelajaran : IPA  

Alokasi Waktu :  2 x 35 Menit  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.7.1 Siswa dapat mengintegrasikan 

perpindahan kalor dan pengaruhnya 

terhadap perubahan wujud benda 

pada proses pembuatan tempe. (C5) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu mengintegrasikan perpindahan 

kalor dan pengaruhnya terhadap perubahan wujud benda pada proses 

pembuatan tempe dengan benar. 

 

D. MATERI 

1. Perpindahan Kalor 

2. Pengaruh Kalor terhadap Perubahan Wujud Benda 

 

E. PENDEKATAN, METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode  : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

Model  : Project Based Learning (PjBL) berbasis etnosains 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

PERTEMUAN 1 

Indikator yang dicapai: 

1. Siswa dapat mengintegrasikan perpindahan kalor dan pengaruhnya 

terhadap perubahan wujud benda pada proses pembuatan tempe. (C5) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

dilanjutkan doa yang dipimpin oleh salah satu 

siswa.  

b. Menanyakan kabar dan melakukan presensi.  

c. Guru menyampaikan apresepsi dengan materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 

dengan pengalaman siswa. 

10 

Menit 
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d. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan kegiatan apa saja yang 

akan dilakukan. 

Inti a. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. 

b. Guru memberikan pertanyaan mendasar 

mengenai makanan khas tradisional Indonesia 

berkaitan dengan tempe. 

Tahap 1 : Menentukan Proyek 

c. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang 

kalor dan perpindahannya. 

d. Guru membimbing siswa dalam menentukan 

sebuah proyek yang akan dikerjakan 

e. Siswa mengamati video langkah-langkah 

pembuatan tempe. 

Tahap 2 : Perencanaan langkah-langkah 

proyek 

f. Bersama anggota kelompok berdiskusi terkait 

alat dan bahan yang akan digunakan untuk 

pembuatan tempe. 

g. Siswa berdiskusi bersama anggota kelompok 

mengenai langkah-langkah pembuatan tempe. 

Tahap 3 : Penyusunan Jadwal Pelaksanaan 

Proyek 

h. Siswa bersama kelompok membuat rancangan 

kegiatan tugas proyek pembuatan tempe pada 

LKPD. 

i. Guru dan siswa menentukan jadwal dalam 

melaksanakan proyek. 

55 

Menit 

Penutup 1. Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi 

terkait kegiatan hari ini. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya atau memberikan tanggapan. 

3. Siswa diajak untuk mensyukuri nikmat serta 

membaca hamdallah bersama-sama 

4. Guru meminta salah satu siswa memimpin doa 

untuk mengakhiri pembelajaran  

5 Menit 

 

PERTEMUAN 2 

Indikator yang dicapai : 

1. Siswa dapat mengintegrasikan perpindahan kalor dan pengaruhnya terhadap 

perubahan wujud benda pada proses pembuatan tempe. (C5) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
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Pembukaan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

dilanjutkan doa yang dipimpin oleh salah satu 

siswa.  

2. Menanyakan kabar dan melakukan presensi.  

3. Guru menyampaikan apresepsi dengan materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 

dengan pengalaman siswa. 

4. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan kegiatan apa saja yang 

akan dilakukan. 

10 

Menit 

Inti Tahap 4 : Penyelesaian Proyek dengan Fasilitas 

dan Monitoring 

1. Siswa berkumpul dengan kelompoknya 

masing-masing seperti pertemuan sebelumnya. 

2. Siswa mempersiapkan alat dan bahan untuk 

membuat tempe 

3. Siswa secara berkelompok memulai proyek 

membuat tempe. 

4. Guru memonitoring aktivitas siswa dalam 

melaksanakan proyek. 

5. Siswa bersama anggota kelompok melakukan 

pengamatan terhadap hasil produk selama 2-3 

hari atau sampai kedelai menjadi tempe. 

6. Guru menyampaikan pertemuan selanjutnya 

masing—masing kelompok mempersentasikan 

hasil produknya. 

55 

Menit 

Penutup 1. Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi 

terkait kegiatan hari ini. 

2. Guru memberikan kesempatan keppada siswa 

untuk bertanya atau memberikan tanggapan. 

3. Siswa diajak untuk mensyukuri nikmat serta 

membaca hamdallah bersama-sama 

4. Guru meminta salah satu siswa memimpin doa 

untuk mengakhiri pembelajaran  

5 Menit 

 

PERTEMUAN 3 

Indikator yang dicapai: 

1. Siswa dapat mengintegrasikan perpindahan kalor dan pengaruhnya terhadap 

perubahan wujud benda pada proses pembuatan tempe. (C5) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

dilanjutkan doa yang dipimpin oleh salah satu 

siswa.  

2. Menanyakan kabar dan melakukan presensi.  

10 

Menit 
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3. Guru menyampaikan apresepsi dengan materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 

dengan pengalaman siswa. 

4. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan kegiatan apa saja yang 

akan dilakukan. 

Inti Tahap 4 : Penyelesaian Proyek dengan Fasilitas 

dan Monitoring 

1. Siswa berkumpul dengan kelompoknya 

masing-masing seperti sebelumnya. 

2. Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk 

menganalisis perpindahan kalor serta 

perubahan wujud benda pada proses 

pembuatan tempe dari proses merebus sampai 

hasil jadi tempe. 

3. Siswa bersama kelompok mengerjakan lembar 

kerja. 

4. Siswa menyusun laporan hasil pengamatan. 

Tahap 5 : Evaluasi 

5. Guru memonitor jalanya presentasi dan 

memberikan tanggapan terkait hasil 

percobaan. 

55 

Menit 

Penutup 1. Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi 

terkait kegiatan hari ini. 

2. Guru memberikan kesempatan keppada siswa 

untuk bertanya atau memberikan tanggapan. 

3. Siswa diajak untuk mensyukuri nikmat serta 

membaca hamdallah bersama-sama 

4. Guru meminta salah satu siswa memimpin doa 

untuk mengakhiri pembelajaran  

5 Menit 

 

4. PENILAIAN 

Teknik Penilaian 

Penilaian pengetahuan (kognitif)  : Tes tulis objektif 

Penilaian keterampilan (psikomotor) : Unjuk kerja 

 

Guru Kelas V.II Peneliti 

  

 

  

Anita Nungki Ernawati S.Pd.SD, M.Pd. Puja Mardalita Pertiwi 

NIP. 19841229 201402 2 001 NIM. 193141090 
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Lampiran 2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest 

KD 
Indikator 

Berpikir Kreatif 
Kisi-Kisi Soal  Jawaban Panduan Skor 

3.7 Menganalisis 

pengaruh 

kalor terhadap 

perubahan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

Fluency Diberikan cerita 

mengenai benda 

yang bersifat 

konduktor dan 

isolator, siswa 

mampu 

mengkategorikan 

benda konduktor dan 

isolator dengan tepat. 

 

1. Pada saat merebus air 

didalam panci, lama 

kelamaan panci hingga 

pegangan panci yang 

terbuat dari aluminium 

terasa panas, mengapa hal 

tersebut terjadi? 

Berilah tanda pada setiap 

jawaban yang benar. 

- Bahan panci bersifat 

konduktor 

- Terjadi perpindahan 

panasa secara 

konduksi 

- Proses perpindahan 

panas tidak melalu zat 

perantara 

- Bahan panci dapat 

menghantarkan panas 

dengan baik 

Alasan:…………………. 

 

Soal 1 

- Bahan panci 

bersifat 

konduktor 

- Terjadi 

perpindahan 

panas secara 

konduksi 

- Bahan panci 

dapat 

menghantarkan 

panas dengan 

baik 

Alasan : 

- Bahan panci 

dari aluminium 

merupakan 

bahan 

konduktor atau 

penghantar 

panas yang 

baik sehingga 

pada saar 

5 : Mampu 

menemukan 

semua jawaban 

benar disertai 

dengan alasan 

yang tepat 

(Berkaitan 

dengan proses 

perpindahan 

kalor terhadap 

panci dan bahan 

panci). 

4 : Mampu 

menemukan 

semua jawaban 
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dipanaskan 

panci terasa 

panas 

- Terjadi 

konduksi 

karena melalui 

zat perantara 

benar namun 

alasan kurang 

tepat. 

3 : Mampu 

menemukan 

lebih dari satu 

jawaban benar 

dengan disertai 

alasan yang 

tepat. 

2 : Mampu 

menemukan 

lebih dari satu 

jawaban benar 

namun alasan 

kurang tepat. 

Fluency Disajikan sebuah 

kalimat tentang 

tempe, siswa mampu 

memikirkan cara 

untuk mengolah 

kedelai menjadi 

tempe dengan tepat. 

2. Tempe merupakan 

makanan khas tradisional 

Indonesia yang 

menggunakan bahan baku 

utama kedelai. Proses apa 

sajakah yang dilalui 

dalam pengolahan kedelai 

menjadi tempe? 

Berilah tanda pada setiap 

jawaban yang benar. 

- Mencuci dan merebus 

kedelai 

- Memberikan ragi ke 

seluruh kedelai 

- Membungkus kedelai 

menggunkan plastik 

Soal 2 

- Mencuci dan 

merebus 

kedelai 

- Memberikan 

ragi ke seluruh 

kedelai 

- Membungkus 

kedelai 

menggunakan 

plastik 

Alasan: tempat 

untuk penyimpanan 

kedelai harus 

tertutup agar proses 

fermentasi lebih 

optimal dan tempe 

lebih cepat jadi 
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- Membiarkan adonan 

kedelai yang diberi 

ragi terbuka 

Alasan:……………….. 

 

 1 : Mampu 

menemukan satu 

jawaban benar. 

Fluency Disajikan sebuah 

kalimat tentang 

proses merebus air, 

siswa mampu 

memikirkan cara 

yang tepat agar air 

yang direbus cepat 

mendidih. 

3. Jika kita merebus air 

diatas kompor, semakin 

besar energi panas yang 

diterima air maka 

semakin tinggi suhu serta 

jumlah kalor yang 

diterima. Menurut kamu, 

bagaimana cara yang 

dapat dilakukan agar air 

yang kita rebus cepat 

mendidih? 

Berilah tanda centang 

pada kolom “Benar” atau 

“Salah” pada setiap 

pernyataan. 

- Membiarkan panci 

dalam keadaan 

terbuka (Benar/Salah) 

Soal 3 

- Membiarkan 

panci dalam 

keadaan 

terbuka 

(Salah) 

- Merebus air 

dengan api 

kecil (Salah) 

- Menggunakan 

panci 

berpenutup 

(Benar) 

Alasan : Jika 

memasak air dengan 

panci terbuka dan 

nyala api kecil maka 

semakin lama waktu 
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- Merebus air dengan 

nyala api kecil 

(Benar/Salah) 

- Menggunakan panci 

berpenutup 

(Benar/Salah) 

Alasan:…………………. 

yang diperlukan 

untuk air mendidih. 

Flexibility Disajikan sebuah 

kalimat tentang lahar 

panas gunung berapi, 

siswa mampu 

menjawab perubahan 

wujud benda yang 

terjadi dengan tepat 

4. Lahar panas yang 

mengalir dari letusan 

gunung berapi jika telah 

dingin akan menjadi batu 

dan perubahan wujud 

benda apa yang terjadi 

pada peristiwa tersebut. 

- Peristiwa tersebut 

merupakan contoh 

perubahan wujud 

benda membeku 

- Perubahan wujud 

benda yang terjadi 

yaitu dari cair menjadi 

padat 

- Peritiwa tersebut 

merupakan contoh 

Soal 4 

- Peristiwa 

tersebut 

merupakan 

contoh 

perubahan 

wujud benda 

membeku 

- Perubahan 

wujud benda 

yang terjadi 

yaitu dari cair 

menjadi padat 

Alasan: Karena 

pada teks dijelaskan 

bahwa perubahan 

6 : Mampu 

menemukan 

semua jawaban 

benar dengan 

alasan tepat 

(berkaitan 

dengan 

perubahan 

wujud benda) 

atau berbagai 

solusi dengan 

sudut pandang 

yang berbeda. 
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perubahan wujud 

benda mencair 

- Perubahan wujud 

benda yang terjadi 

yaitu dari padat 

menjadi cair 

Alasan:………………… 

wujud benda yang 

terjadi yaitu lahar 

menjadi batu 

menunjukkan 

terjadi peristiwa 

pembekuan dari 

benda cair menjadi 

benda padat 

5 : Mampu 

menemukan 

semua jawaban 

benar namun 

alasan atau 

berbagai solusi 

dengan sudut 

pandang yang 

berbeda kurang 

tepat. 

4 : Mampu 

menemukan 

lebih dari satu 

jawaban benar 

namun alasan 

atau berbagai 

solusi dengan 

sudut pandang 
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yang berbeda 

kurang tepat. 

3 : Mampu 

menemukan satu 

jawaban benar 

namun alasan 

atau berbagai 

sudut pandang 

yang berbeda 

kurang tepat. 

2 : Mampu 

menemukan dua 

jawaban benar 

tanpa 

memberikan 

alasan atau 

berbagai solusi 

sudut pandang 
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yang berbeda 

tepat. 

1 : Mampu 

menemukan satu 

jawaban benar. 

Originality Disajikan sebuah 

kalimat tentang 

wujud benda, siswa 

mampu membentuk 

gagasan sendiri 

dengan tepat 

 

5. Wujud benda terdiri dari 

benda padat, cair dan gas. 

Suatu benda dapat 

mengalami perubahan 

wujud apabila benda 

tersebut menyerap atau 

melepaskan panas. 

Dibawah ini, yang 

termasuk peristiwa 

menyerap panas/kalor 

adalah..? 

- Es batu yang 

diletakkan di ruangan 

terbuka 

- Kapur barus yang 

diletakkan di lemari 

lama kelamaan 

mengecil 

- Air yang menjadi es 

setelah dimasukkan ke 

dalam freezer 

Soal 5 

- Es batu yang 

diletakan di 

ruang terbuka 

- Kapur barus 

yang 

diletakkan di 

lemari lama-

kelamaan 

mengecil 

- Munculnya 

uap air saat 

merebus air 

Alasan:  

- Perubahan 

wujud benda 

dengan 

menyerap 

kalor yaitu 

mencair, 

menyublim 

7 : Mampu 

menemukan 

semua jawaban 

benar dengan 

alasan yang 

tepat (berkaitan 

dengan 

perubahan 

wujud benda 

atau peristiwa 

menyerap 

panas/kalo) atau 

menciptakan 

ungkapan baru, 
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- Munculnya uap air 

saat merebus air 

Alasan: ……………… 

 

dan menguap 

hal tersebut 

ditunjukkan 

pada 

pernyataan 1, 

2, dan 4 

- Pernyataan 3 

salah karena 

membeku 

adalah 

perubahan 

wujud benda 

dengan 

melepas kalor 

 

 

unik dan beda 

dengan yang 

lain. 

6 : Mampu 

menemukan 

semua jawaban 

benar namun 

alasan atau 

ungkapan baru, 

unik dari yang 

lain kurang 

tepat. 

5 : Mampu 

menemukan 

lebih dari satu 

jawaban benar 

namun alasan 

atau ungkapan 

baru, unik dari 

Originality Disajikan sebuah 

kalimat tentang 

pengaruh 

perpindahan panas 

terhadap perubahan 

wujud benda, siswa 

mampu membentuk 

gagasan sendiri 

6. Perubahan wujud benda 

dapat terjadi karena 

adanya proses 

perpindahan panas atau 

kalor. Dibawah ini, 

perubahan wujud benda 

dengan melepaskan panas 

yaitu..? 

- Membeku seperti air 

yang menjadi es 

Soal 6 

- Membeku 

seperti air yang 

menjadi es 

setelah 

dimasukkan ke 

dalam freezer 

- Mengkristal 

seperti adanya 

bunga es pada 

freezer 
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tentang perubahan 

wujud benda dengan 

melepas kalor secara 

tepat 

setelah dimasukkan ke 

dalam freezer 

- Mencair seperti es 

batu yang diletakkan 

di ruang terbuka 

- Mengkristal seperti 

adanya bunga es pada 

freezer 

- Mengembun seperti 

munculnya uap air 

saat merebus air 

Alasan:…………………. 

- Mengembun 

seperti 

munculnya uap 

air saat merebus 

air 

Alasan:  

- Perubahan 

wujud benda 

dengan melepas 

kalor yaitu 

membeku, 

mengkristal, dan 

mengembun 

yang terlihat 

pada pernyataan 

1,3 dan 4 

- Pernyataan 2 

salah karena 

mencair adalah 

perubahan 

wujud benda 

dengan 

menyerap kalor. 

 

yang lain kurang 

tepat. 

4 : Mampu 

menemukan 

semua jawaban 

benar namun 

alasan atau 

ungkapan baru, 

unik dari yang 

lain tidak tepat. 

3 : Mampu 

menemukan 

ssemua jawaban 

benar tanpa 

alasan atau 

ungkapan baru, 

unik dari yang 

lain. 
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2 : Mampu 

menemukan satu 

jawaban benar 

dengan alasan 

atau ungkapan 

baru, unik dari 

yang lain tidak 

tepat. 

1 : Mampu 

menemukan satu 

jawaban. 

 

Elaboration Disajikan sebuah 

kalimat tentang 

wujud benda, siswa 

mampu memperinci 

detail-detail suatu 

gagasan dengan tepat 

7. Kita semua mengetahui 

setiap benda yang ada di 

muka bumi memiliki 

beragam bentuk, mulai 

dari padat, cair hingga 

gas. Setiap benda 

tersebut tentunya 

memiliki karakteristik 

dan ciri-ciri masing-

Soal 7 

- Balok kayu 

merupakan 

benda yang 

memiliki 

volume tetap 

- Bahan penyusun 

balok kayu rapat 

8 : Mampu 

menemukan 

semua jawaban 

benar dengan 

alasan tepat 

berkaitan 

dengan (sifat 
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masing. Salah satunya 

balok kayu yang 

mempunyai sifat keras. 

Mengapa hal tersebut 

bisa terjadi? 

Berilah tanda centang 

pada setiap jawaban yang 

benar. 

- Balok kayu 

merupakan benda 

padat yang memiliki 

volume tetap 

- Bahan penyusun 

balok kayu rapat dan 

tidak bergerak  

- Memiliki volume 

yang mudah 

berubah-ubah 

- Bentuknya dapat 

berubah-ubah sesuai 

tempatnya 

Alasan:……………….. 

 

dan tidak 

bergerak 

Alasan: Karena 

balok kayu 

merupakan benda 

padat yang memiliki 

sifat yaitu volume 

tetap, bentuk tetap 

serta penyusun 

balok kayu rapat 

dan tidak bergerak 

 

dan ciri benda) 

dan 

mengembangkan 

berbagai 

gagasan. 

7 : Mampu 

menemukan 

semua jawaban 

benar namun 

alasan atau 

pengembangan 

berbagai 

gagasan kurang 

tepat. 

6 : Mampu 

menemukan 

lebih dari satu 

jawaban namun 

alasan atau 
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pengembangan 

berbagai 

gagasan tidak 

tepat.  

5 : Mampu 

menemukan satu 

jawaban namun 

alasan tepat. 

4 : Mampu 

menemukan satu 

jawaban dengan 

alasan gagasan 

yang kurang 

tepat. 

3 : Mampu 

menemukan satu 

jawaban benar 

dengan alasan 

yang tidak tepat. 
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2 : Mampu 

menemukan satu 

jawaban tanpa 

alasan. 

 

Modifikasi dari sumber: (Valentin, 2022) 
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Lampiran 4. Soal Pretest – Posttest 

 

SOAL PRETEST - POSTTEST 

 

Nama  : 

No. Absen  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Isilah identitas diatas. 

3. Baca soal dibawah ini dengan teliti. 

4. Tanyakanlah pada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas. 

5. Kerjakan secara mandiri dan jujur. 

 

Selamat Mengerjakan 

 

1. Pada saat merebus air di dalam panci, lama kelamaan panci hingga 

pegangan panci yang terbuat dari aluminium terasa panas, mengapa hal 

tersebut terjadi? 

Berilah tanda centang (√) pada setiap jawaban yang benar!  

 Bahan panci bersifat konduktor. 

 Terjadi perpindahan panas secara konduksi. 

 Proses perpindahan panas tidak melalui zat perantara. 

 Bahan panci dapat menghantarkan panas dengan baik. 

Alasan:............................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  
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2. Tempe merupakan makanan khas tradisional Indonesia yang menggunakan 

bahan baku utama kedelai. Proses apa sajakah yang dilalui dalam 

pengolahan kedelai menjadi tempe? 

Berilah tanda centang (√) pada setiap jawaban yang benar! 

 Mencuci dan merebus kedelai. 

 Memberikan ragi ke seluruh permukaan kedelai. 

 Membungkus kedelai menggunakan plastik. 

 Membiarkan adonan kedelai yang diberi ragi terbuka. 

Alasan:............................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 

3. Jika kita merebus air diatas kompor, semakin besar energi panas yang 

diterima air maka semakin tinggi suhu serta jumlah kalor yang diterima. 

Menurut kamu, bagaimana cara yang dapat dilakukan agar air yang kita 

rebus cepat mendidih? 

Berilah tanda centang (√) pada kolom “Benar” atau “Salah” pada setiap 

pernyataan! 

Pernyataan Benar Salah 

Membiarkan panci dalam keadaan terbuka   

Merebus air dengan nyala api kecil   

Menggunakan panci berpenutup   

Alasan:............................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 

4. Lahar panas yang mengalir dari letusan gunung berapi jika telah dingin akan 

menjadi batu dan perubahan wujud benda apa yang terjadi pada peristiwa 

tersebut? 
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Berilah tanda centang (√) pada setiap jawaban yang benar!  

 Peristiwa tersebut merupakan contoh perubahan wujud benda 

membeku. 

 Perubahan wujud benda yang terjadi yaitu dari cair menjadi padat. 

 Peristiwa tersebut merupakan contoh perubahan wujud benda 

mencair. 

 Perubahan wujud benda yang terjadi yaitu dari padat menjadu cair. 

Alasan:............................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 

5. Wujud benda terdiri dari benda padat, cair dan gas. Suatu benda dapat 

mengalami perubahan wujud apabila benda tersebut menyerap atau 

melepaskan panas. Dibawah ini, yang termasuk peristiwa menyerap panas 

atau kalor adalah…. 

Berilah tanda centang (√) pada setiap jawaban yang benar!  

 Es batu yang diletakkan di ruangan terbuka. 

 Kapur barus yang diletakkan di lemari lama kelamaan mengecil. 

 Air yang menjadu es setelah dimasukkan ke dalam freezer. 

 Munculnya uap air saat merebus air. 

Alasan:............................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 

6. Perubahan wujud benda dapat terjadi karena adanya proses perpindahan 

panas atau kalor. Dibawah ini, perubahan wujud benda dengan melepaskan 

panas yaitu…. 

Berilah tanda centang (√) pada setiap jawaban yang benar.  
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 Membeku seperti air yang menjadi es setelah dimasukkan ke dalam 

freezer. 

 Mencair seperti es batu yang diletakkan di ruang terbuka. 

 Mengkristal seperti adanya bunga es pada freezer. 

 Mengembun seperti munculnya uap air saat merebus air. 

Alasan:............................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 

7. Kita semua mengetahui setiap benda yang ada di muka bumi memiliki 

beragam bentuk, mulai dari padat, cair, hingga gas. Setiap benda tersebut 

tentunya memiliki karakteristik dan ciri-ciri masing-masing. Salah satunya 

balok kayu yang mempunyai sifat keras. Mengapa hal tersebut bisa terjadi? 

Berilah tanda centang (√) pada setiap jawaban yang benar! 

 Balok kayu merupakan benda padat yang memiliki volume tetap. 

 Bahan penyusun balok kayu rapat dan tidak bergerak. 

 Memiliki volume yang mudah berubah-ubah. 

 Bentuknya dapat berubah-ubah sesuai dengan tempatnya. 

Alasan:............................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  
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Lampiran 5. Lembar Validasi Instrumen 
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Lampiran 6. Hasil Validasi Empiris 
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Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas 

 
 

Lampiran 8. Hasil Pretest dan Posttest 

Hasil Pretest 

 

 



98 

 

 
 

Hasil Posttest 
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Lampiran 9. Data Nilai Pretest dan Posttest 

Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen  

 

 

Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

  

Flexibility Elaboration

1 2 3 4 5 6 7

1 Alvenna Nadya 3 4 5 6 0 2 6 26 60

2 Andaru Briananto P 1 2 5 3 5 4 2 22 51

3 Ardina Rahmati SP 2 2 5 6 1 5 8 29 67

4 Arrafa Yoga Pratama 2 3 5 4 2 5 2 23 53

5 Benedicto Alta S 2 1 0 3 3 2 0 11 26

6 Calista Alyne Aqila 3 2 5 5 6 6 8 35 81

7 Callysta Najwa A P 3 2 4 2 3 1 3 18 42

8 Erlangga Andra K 3 3 5 6 6 7 2 32 74

9 Geva Yovela 2 2 5 2 3 1 5 20 47

10 Hamizan Tristan S 4 4 4 4 6 5 5 32 74

11 Josaphat Raditya S 5 5 5 6 7 6 8 42 98

12 Latifah Nisa Ashila 5 4 4 4 3 4 5 29 67

13 Mawar Sharon 2 3 5 3 0 4 3 20 47

14 Midzy Evelyn 4 2 3 0 2 1 4 16 37

15 Muh. Nadif Fahreza 2 2 3 3 3 3 2 18 42

16 Muh. Rassya Athaya 3 3 5 4 2 1 4 22 51

17 Nadia Zahra I 3 4 5 3 4 5 8 32 74

18 Nasyafa Azahra P Y 4 4 4 6 4 5 2 29 67

19 R. Irfan Rasyid 3 3 5 5 2 5 8 31 72

20 Vladista Queensa A 4 5 5 4 5 4 4 31 72

21 Zaskya Adjeng S 3 3 5 0 2 3 0 16 37

22 Kinanti Inara A 3 3 0 3 4 2 4 19 44

23 Shafira Qudshia A 4 4 0 4 6 6 4 28 65

70 70 92 86 79 87 97 581 1092

61 61 80 62 49 54 53

62 53

Skor Total Nilai 

67 52

Jumlah

Skor

Total Skor 

Fluency Orginality
No. Nama

Flexibility Elaboration

1 2 3 4 5 6 7

1 Alvenna Nadya 2 4 2 6 3 6 8 31 72

2 Andaru Briananto P 2 3 5 4 6 5 5 30 70

3 Ardina Rahmati SP 4 4 5 6 3 4 8 34 79

4 Arrafa Yoga Pratama 3 4 5 5 0 4 8 29 67

5 Benedicto Alta S 4 3 1 1 1 1 0 11 26

6 Calista Alyne Aqila 4 4 5 6 7 7 8 41 95

7 Callysta Najwa A P 4 4 5 6 5 6 5 35 81

8 Erlangga Andra K 4 5 1 5 6 2 8 31 72

9 Geva Yovela 5 5 5 5 5 6 8 39 91

10 Hamizan Tristan S 4 5 4 5 5 3 7 33 77

11 Josaphat Raditya S 5 5 5 5 7 7 8 42 98

12 Latifah Nisa Ashila 4 4 3 5 6 5 7 34 79

13 Mawar Sharon 4 2 4 5 1 1 6 23 53

14 Midzy Evelyn 4 5 1 4 3 3 4 24 56

15 Muh. Nadif Fahreza 3 3 5 2 2 5 6 26 60

16 Muh. Rassya Athaya 5 3 4 1 1 1 2 17 40

17 Nadia Zahra I 4 5 5 6 5 5 8 38 88

18 Nasyafa Azahra P Y 3 5 5 6 4 6 6 35 81

19 R. Irfan Rasyid 5 3 5 4 5 5 4 31 72

20 Vladista Queensa A 5 5 5 4 5 6 5 35 81

21 Zaskya Adjeng S 2 2 2 4 4 3 4 21 49

22 Kinanti Inara A 4 5 5 6 5 5 7 37 86

23 Shafira Qudshia A 4 4 1 4 3 2 6 24 56

88 92 88 105 92 98 138 701 1630

77 80 77 76 57 61 75

76 75

Jumlah

Skor

Total Skor 78 59

No. Nama
Fluency Orginality

Skor Total Nilai 
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Lampiran 10. Hasil LKPD  
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Lampiran 11.  Statistics Mean, Median, Modus, Std. Deviation, Min, dan Max 
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Lampiran 12. Uji Normalitas 

 

 

Lampiran 13. Uji Homogenitas 

 

 

Lampiran 14. Uji Hipotesis Paired Sample T-test 
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Lampiran 15. Kategorisasi Hasil Pretest Berpikir Kreatif Siswa 

 

 

Lampiran 16. Kategorisasi Hasil Posttest Berpikir Kreatif Siswa 

 

 

Lampiran 17. Foto Kegiatan Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 18. Foto Kegiatan Pretest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 19. Foto Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Pertama 

 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Kedua 
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Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ketiga 
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Lampiran 20. Foto Kegiatan Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 21. Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran (LKP) 

LKP Pertemuan Pertama 
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LKP Pertemuan Kedua 
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LKP Pertemuan Ketiga 
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Lampiran 22. Surat Izin Penelitian 
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